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ABSTRAK

Muhammad Miftahul Tamsil, 2020. “Peran Keluarga Dalam Usaha Pembinaan
Akhlak Pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember ”

Orang tua harus membiasakan anak-anaknya dengan perbuatan-perbuatan
baik, agar perbuatan-perbuatan yang baik yang menurut agama tersebut dapat
dijadikan pegangan dan petunjuk dalam hidup anak. Maka dari itu orang tua harus
memperkenalkan secara dini pendidikan agama dengan jalan membiasakan
kepada prilaku yang baik dalam rumah tangga. Pendidikan agama pada masa
kanak-kanak seharusnya dilakukan oleh orang tua vyaitu dengan jalan
membiasakannya kepada tingkah laku dan akhlak yang diajarkan oleh agama. Di
samping hal tersebut di atas, orang tua sebagai orang yang terdekat dalam
kehidupan anak, untuk selalu memotivasi dan menjadikan keteladanan sebagai
bagian dari kebutuhan hidupnya. Selain itu anak dengan berbagai karakteristiknya
tidak akan terlepas dari cerminan keteladanan yang ditanamkan baik secara
sengaja atau tidak oleh orang tua dalam keluarga. Namun pada realitasnya sampai
saat ini masih banyak pihak keluarga yang belum mampu memainkan
kontribusinya secara optimal dalam rangka mendidik anaknya dalam hal agama,
sehingga yang terjadi adalah di sana-sini akan terjadi banyak ketimpangan,
dekadensi moral, dan hancurnya kepribadian (split personality) anak. Hal ini
disebabkan tidak lain adalah karena lalainya orang tua dalam memperbaiki,
mengarahkan, dan mendidik anak-anaknya.

Fokus penelitian terdiri dari: (1) Bagaimana peran keluarga dalam usaha
pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun Botosari Desa
Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember? (2) Bagaiman peran
keluarga dalam usaha pembinaan akhlak kepada sesama manusia pada anak di
Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan metode
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data
yang digunakan adalah trianggulasi sumber, serta analisis datanya adalah
kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Peran keluarga dalam usaha pembinaan
akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember telah dilaksanakan yaitu dengan
sebagai pendidik, orang tua selalu memberikan pendidikan kepada anak-anaknya
mengenai akhlak yang baik kepada Allah, demikian juga sebagai pembimbing,
orang tua selalu memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak-anaknya untuk
selalu memiliki akhlak yang baik kepada Allah dan orang tua juga memberikan
teladan kepada anak-anaknya agar mereka selalu berakhlak yang baik kepada
Allah. (2) Keluarga telah melaksanakan perannya untuk usaha pembinaan akhlak
kepada sesama manusia di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember melalui peran sebagai pendidik, pembimbing dan
teladan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan suatu unit masyarakat kecil. Maksudnya ialah
bahwa keluarga itu merupakan suatu kelompok orang sebagai suatu kesatuan
atau unit yang kumpul dan hidup bersama untuk waktu yang relatif
berlangsung terus, karena terikat oleh pernikahan dan hubungan darah.
Kehidupan berkeluarga itu mengandung fungsi untuk memenuhi dan
menyalurkan kebutuhan emosional para anggotanya, di samping juga
memberikan kesempatan untuk pensosialisasian para anggotanya, khususanya
anak-anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Bukhari Umar yang mengatakan
keluarga secara operasional adalah suatu struktur yang bersifat khusus, satu
sama lain dalam keluarga mempunyai ikatan melalui hubungan darah atau
pernikahan.’

Di samping itu pula keluarga merupakan masyarakat alamiah yang
pergaulan diantara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak
dasar-dasar pendidikan, di sini pendidikan berlangsung dengan sendirinya
sesuai dengan tatananan pergaulan yang berlaku di dalamnya. Fungsi
pendidikan dalam rumah tangga sebenarnya terletak pada pendidikan rohani
dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi anak.

Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam membentuk

! Bukhari Umar, llmu Pendidikan IslaM, (Jakarta: Amzah, 2010), 151.



pandangan hidup seseorang. Jadi dalam hal ini jelas bahwa pembangunan
sumber daya manusia, termasuk pembinaan anak, erat sekali kaitannya dengan
penumbuhan nilai-nilai seperti takwa kepada Tuhan, jujur, disiplin, dan
memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini bukanlah suatu proses sesaat,
melainkan suatu proses yang panjang yang harus dimulai sedini mungkin,
yaitu sejak masa anak-anak. Dengan menumbuhkan anak-anak sejak dini,
akan lahirlah generasi anak Indonesia yang berkualitas. Karena pada
hakikatnya manusia diciptakan hanyalah untuk menyembah Allah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an:

0335 N Gy ST 2 als G

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariat; 56).2

Dengan pendidikan sejak dini nantinya akan dihasilkan generasi
muslim yang jauh dari perbuatan-perbuatan tercela, memaki dan menghina
orang lain.® Pendidikan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas itu
sangat penting bagi manusia pada zaman kemajuan yang serba cepat ini, lebih-
lebih pada abad yang akan datang. Dari sekarang telah terasa kuatnya
persaingan antara orang perorang, antara kelompok, juga antar bangsa agar

mampu bertahan dalam kehidupan yang serba dinamis.

Hidup pada zaman seperti itu tidaklah mudah anak-anak harus
disiapkan sedini mungkin, terarah, teratur, dan berdisiplin. Dalam kehidupan

seperti itu godaan dan hal-hal yang dapat merusak mental serta moral manusia

2 DEPAG RI, Al-Qur'an dan TerjemahNya, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 2015), 862.
% A’idh Qarni, Selagi Masih Muda, (Solo: Aqwam, 2006), 70.



sungguh amat dahysat. Dan menghadapi zaman itu agama akan terasa lebih
diperlukan. Oleh karena itulah peran keluarga dalam pendidikan keluarga
sangat dibutuhkan sekali dalam usaha pembinaan akhlak pada anak semenjak
dini agar mereka mampu menjadi tunas bangsa yang baik dan berkualitas

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan
yang pertama, dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang tua (bapak dan
ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena
secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan pencipta berupa
naluri orang tua. Karena naluri ini timbul rasa kasih sayang para orang tua
pada anak-anak mereka, sehingga secara moral keduanya merasa terbebani
tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta
membimbing keturunan mereka.

Pendidikan itu sendiri tidak hanya dapat di lingkungan keluarga saja,
melainkan di tiga lingkungan pendidikan (Tri Pusat Pendidikan) yaitu
lingkungan pendidikan keluarga (pendidikan informal), sekolah (pendidikan
formal), dan masyarakat (pendidikan nonformal). Jadi baik buruknya nilai-
nilai keagamaan seseorang dan tinggi rendahnya kecapakan atau keahlian
sesorang dipengaruhi oleh tiga lingkungan pendidikan tersebut.*

Bapak sebagai kepala dari seluruh keluarganya, memimpin,
membimbing dan melindungi serta memberi nafkah, pakaian dan
menyelamatkan mereka dari gangguan lahir batin, bertindak sebagai teman,

guru, pemimpin dan memberi suri tauladan. lbu membantu ayah

* Zakiah Drajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016),
26.



menyelamatkan keluarga, mengatur rumah, menyediakan makanan dan segala
keperluan sehari-hari serta mengasuh dan mendidik anak. Ibu menjaga
kebersihan, memelihara kesehatan, membuat peraturan yang harus ditaati,
waktu makan dan istirahat, waktu tidur dan bangun bahkan waktu untuk
rekreasi.

Selain pekerjaan rutin sebagaimana tersebut di atas, tugas dan
tanggung jawab orang tua (keluarga) yang tidak kalah beratnya, adalah
memberikan pendidikan dalam keluarga terutama pendidikan agama sangat
penting bagi anak, sebab baik buruknya akhlak seorang anak hal ini banyak
bergantung kepada baik buruknya proses pendidikan yang ada dan
berlangsung dalam rumah tangga.

Keluarga yang ideal ialah keluarga yang memberikan dorongan kuat
kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Jika mereka mampu
berkesempatan, maka mereka lakukan sendiri pendidikan agama ini, apabila
tidak mampu atau tidak berkesempatan, maka mereka datangkan guru agama
untuk memberikan pelajaran privat kepada anak-anak mereka.”

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWt dalam surat at-Tahrim: 6.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

® Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IP1), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 212.



mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At-
Tahrim 66:6).°
Ada beberapa konsep yang diutarakan oleh beberapa pakar
pendidikan, yaitu bahwa orang tua yang yakin bahwa mereka harus
mengorbankan minat dan kegiatan pribadi mereka untuk mencurahkan waktu
dan perhatian kepada anak, akan menciptakan rumah tangga yang berpusat
kepada anak, tempat anak diperlukan sebagai anggota keluarga yang paling
penting. Karena rumah tangga yaitu pendidikan primer untuk fase bayi dan
fase kanak-kanak sampai usia sekolah. Pendidiknya adalah orang tua, sanak
kerabat, family, saudara-saudara, teman sepermainan dan kenalan pergaulan.’
Oleh karena itu maka dalam upaya membentuk anak yang soleh yang
memiliki kepribadian dan akhlak yang tinggi, orang tua harus membiasakan
anak-anaknya dengan perbuatan-perbuatan baik, agar perbuatan-perbuatan
yang baik yang menurut agama tersebut dapat dijadikan pegangan dan
petunjuk dalam hidup anak. Maka dari itu orang tua harus memperkenalkan
secara dini pendidikan agama dengan jalan membiasakan kepada prilaku yang
baik dalam rumah tangga. Pendidikan agama pada masa kanak-kanak
seharusnya dilakukan oleh orang tua yaitu dengan jalan membiasakannya
kepada tingkah laku dan akhlak yang diajarkan oleh agama.®
Di samping hal tersebut di atas, orang tua sebagai orang yang
terdekat dalam kehidupan anak, untuk selalu memotivasi dan menjadikan

keteladanan sebagai bagian dari kebutuhan hidupnya, baik terhadap dirinya

® Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 2015), 951.
" Umar, llmu Pendidikan Islam, 150.
8 Zakiyah Derajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 2008), 128.



sendiri maupun terhadap anaknya. Keteladanan merupakan salah satu unsur
yang menentukan dan mewarnai terhadap kelangsungan hidup anak dalam
keluarga. Anak dengan berbagai karakteristiknya tidak akan terlepas dari
cerminan keteladanan yang ditanamkan baik secara sengaja atau tidak oleh
orang tua dalam keluarga.

Kemudian setelah pembiasaan dengan perbuatan-perbautan baik dan
keteladanan dari orang tua telah tertanam kepada seorang anak, maka tugas
orang tua mengawasi terhadap segala perbuatan anak dalam hidupnya.
Pengawasan dari orang tua ini penting artinya mengingat pesatnya kemajuan
arus komunikasi dan imformasi dewasa ini yang telah mengirimkan sebagian
besar anak kepada bentuk-bentuk peniruan sistem moral yang sama sekali
mereka tidak mengerti akan makna dan hakekat dari semua itu yang sebagian
besar telah menjadi bagian dari kebiasaan hidupnya sehari-hari. Kecendrungan
ini akan terus meningkat sesuai dengan masa kepekaan yang anak alami dan
bersamaan pula intensitas pengaruh yang silih berganti itu akan
mempengaruhi gerak gerik dan tingkah laku anak.

Namun pada realitasnya sampai saat ini masih banyak pihak keluarga
yang belum mampu memainkan kontribusinya secara optimal dalam rangka
mendidik anaknya dalam hal agama, sehingga yang terjadi adalah di sana-sini
akan terjadi banyak ketimpangan, dekadensi moral, dan hancurnya
kepribadian (split personality) anak. Hal ini disebabkan tidak lain adalah

karena lalainya orang tua dalam memperbaiki, mengarahkan, dan mendidik



anak-anaknya.? Hal ini terlihat dari banyaknya orang tua yang menyerahkan
pendidikan putra-putrinya kepada Lembaga Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan
mushollah-mushollah di sekitar rumahnya.

Kasus semacam ini banyak terjadi dalam keluarga baik itu keluarga
yang berada kota maupun keluarga desa. Pada keluarga yang tinggal di kota
yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan akhlak pada anak-
anaknya. Misalnya mereka terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka masing-
masing sehingga tanggung jawab mereka sebagai keluarga terbengkalai.
Padahal peranan pendidikan akhlak dalam keluarga merupakan dasar bagi
anak-anak dalam rangka untuk kehidupan mereka selanjutnya. Di samping
pula peranan pendidikan akhlak di sini merupakan tanggung jawab orang tua.
Karena menurut Rasul, fungsi dan kontribusi orang tua mampu membentuk
arah dan keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, setiap bayi yang
dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan
agama Yyang akan dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan,
pemeliharaan dan pengaruh kedua orang tua. Sebagaimana hadits Rasulullah

SAW :
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Artinya: “Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Setiap anak itu dilahirkan
dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 211.



menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun secorang Majusi”
(HR. Abu Ya’la, Tabrani dan Baihaqi).10
Berdasarkan hadits di atas, peran orang tua sangat besar sekali dalam
mendidik anak-anaknya terutama sekali di dalam usaha pembinaan akhlak
Islam. Anak merupakan bagian dari masyarakat yang di pundaknya terpikul
beban pembangunan di masa mendatang, dan juga sebagai generasi penerus
dari yang tua-tua, maka dari itu orang tua harus lebih memperhatikan dan
selalu membimbing dan mendidik dengan baik, sehingga tercapailah baginya
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat dengan memiliki anak-anak yang
shaleh.
Berdasarkan hasil observasi awal, keluarga di Dusun Botosari Desa
Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember telah memberikan
nilai-nilai akhlak mulai sejak dini dan keluarga peduli dengan akhlak anak-
anaknya. Selain memberikan pendidikan dan pengetahuan melalui pengajian
(TPA/TPQ).
Nama-nama TPA-TPQ di Desa Dukuh Mencek Kecamatan

Sukorambi Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :**

Tabel 1.1 TPA-TPQ Desa Dukuh Mencek

No Nama Jumlah Santri
1 | Nurul Jadid 80 santri
2 | Baitul ghofur 55 santri
3 | Sunan Giri 40 santri

19 Nadjid Ahjad, Terjemahan Al- Jamius Shaghier, (Surabaya: PT Bina llmu, 1996), 117-118.
1 Observasi di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember,
10 Februari 2018, jam 15.40 WIB.



Orang tua juga memberikan pembinaan akhlak kepada anak-anaknya.
Keluarga atau orang tua bukan hanya bersemangat untuk memberikan bekal
ilmu pengetahuan umum kepada anak-anaknya, akan tetapi orang tua merasa
memiliki kewajiban yang sangat kuat untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam terhadap anak-anaknya, khususnya tentang akhlak.*?

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik
untuk membahas judul skripsi “Peran Keluarga Dalam Usaha Pembinaan
Akhlak Pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan

Sukorambi Kabupaten Jember”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah
pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember?
2. Bagaiman peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak kepada sesama
manusia pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan

Sukorambi Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
Dalam hal tujuan penelitian ini Sutrisno Hadi berpendapat bahwa:

suatu riset khususnya dalam ilmu pengetahuan empirik pada umumnya

12 Observasi di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember,
10 Februari 2018, jam 15.40 WIB.
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bertujuan untuk menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu

pengetahuan.™® Adapun tujuan yang dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak
kepada Allah pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember.

2. Untuk mendeskripsikan peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak
kepada sesama manusia pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan praktis. Seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan.**

Adanya penelitian dapat memberikan manfaat apabila dapat
digunakan oleh semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

keluarga dalam usaha pembinaan akhlak.

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 3.
14 i
Ibid., 46.
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2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi IAIN Jember

Dijadikan acuan pengembangan dan peningkatan IAIN Jember

khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan .
b. Bagi Tokoh Masyarakat (Ulama, Ustadz)

Peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak
merupakan hal yang penting untuk dilakukan sejak dini. Hasil
penelitian ini semoga menjadi inspiratif bagi tokoh masyarakat untuk
memberikan ilmu pengetahuan dalam usaha pembinaan akhlak pada
anak

c. Bagi Orang Tua/ Keluarga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi orang tua untuk
memberikan pemahaman anak dan diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk memberikan pengetahuan-pengetahuan bagi keluarga tentang
pentingnya peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak
sejak dini.

d. Bagi Anak

Dengan peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada
anak sejak dini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada anak,
yaitu anak dapat tumbuh menjadi anak yang shaleh dan berbakti pada
kedua orang tua, agama dan masyarakat serta memiliki akhlak yang

karimah.



12

e. Bagi Peneliti Lain
Kepada peneliti lain, hendaknya dapat mengembangkan
penelitian ini lebih mendalam sehingga dapat meningkatkan peran

keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak.

E. Definisi Istilah
Agar penelitian terarah dan bisa dipahami dengan mudah maka perlu
adanya penegasan terhadap istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian
tersebut. Adapun istilah-istilah yang ada dalam judul itu dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Peran Keluarga
Peran adalah sumbangsih atau kontribusi atau keikutsertaan
seseorang dalam suatu kegiatan tertentu.’ Sedangkan keluarga adalah unit
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa
orang yang terkumpul dan tinggal di suatu di bawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan.’® Keluarga di sini adalah orang yang
menjamin dan bertanggung jawab terhadap seseorang anak di sekolahnya,
khususnya bapak dan ibu,
Jadi yang dimaksud dengan definisi istilah peran keluarga adalah
peran atau sumbangsih yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga dalam

usaha pembinaan akhlak.

15 Zain & Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2006),
1939.
'® Ibid., 1268.
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2. Pembinaan Akhlak

Pembinaan adalah usaha atau tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil
yang lebih baik.’

Sedangkan “Akhlak adalah secara etimologis berasal dari kata
“khuluq” dan jamaknya “akhlak™ yang berarti budi pekerti, perangai
tingkah laku atau tabiat”.

Jadi yang dimaksud dengan definisi istilah pembinaan akhlak
dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
akhlak atau tabiat.

Jadi yang dimaksud dengan definisi istilah peran keluarga dalam
usaha pembinaan akhlak pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuh
Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember adalah tindakan yang
dilakukan oleh keluarga atau orang tua di Dusun Botosari Desa Dukuh
Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember untuk memperbaiki

akhlak atau tabiat anaknya.

F. Sistematika Pembahasan
Pada bagian sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk
menunjukkan cara pengorganisasian keseluruhan skripsi ini yang terdiri dari
Bab | sampai Bab V. Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari beberapa Bab,
masing-masing bab disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan

sebagai berikut:

7 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya : Apollo, 2007), 105.
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Bab I. Pendahuluan, merupakan gambaran umum mengenai penelitian
yang dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan menjadi beberapa bagian dengan
penjelasan, seperti: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Kajian Kepustakaan. Pada bab ini dikemukakan tentang
penelitian terdahulu yang sudah dikaji oleh beberapa peneliti untuk landasan
berpijak. Dilanjutkan dengan Kajian teori tentang: Pertama, Kajian teori
tentang peran keluarga membahas tentang keluarga sebagai pendidik, keluarga
sebagai pembimbing, dan keluarga sebagai teladan/contoh. Kedua, Kajian
Teori tentang akhlak anak, meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada
mahluk dan akhlak kepada alam.

Bab IIl. Metode Penelitian, meliputi Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis
Data, Keabsahan Data dan Tahap-tahap Penelitian.

Bab IV. Penyajian Data dan Analisis yang tersusun dari Gambaran
Obyek Penelitian, Penyajian Data dan Analisis serta Pembahasan Temuan

Bab V. Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.®

18 Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Jember: STAIN, 2016), 72.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan sebagai perbandingan antara penelitian
yang sedang dilakukan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Selain itu dengan mengetahui beberapa penelitian terdahulu
dapat diketahui sejauhmana originalitas penelitian yang sedang dilakukan.
Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ismu Khumaidah, judul skripsi “Peran Orang Tua dalam Menanamkan
nilai Islami kepada siswa di SDN Sruni 03 Jenggawah Jember Tahun
pelajaran 2013/2014”. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling serta
menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis
datanya menggunakan deskriptif yang berpedoman pada cara berfikir
reflektif. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. Hasil
penelitiannya yaitu orang siswa SDN Sruni 03 Jenggawah Jember telah
melakukan upaya seoptimal mungkin untuk memainkan perannya dalam
menanamkan nilai-nilai islami pada anaknya. *°

2. Nur Kholis, judul skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam menanggulangi kemerosotan moral siswa di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) Islam Nurus Salam Klatakan Tanggul Jember tahun

Y1smu Khumaidah, judul skripsi “Peran Orang Tua dalam Menanamkan nilai Islami kepada siswa
di SDN Sruni 03 Jenggawah Jember Tahun pelajaran 2013/2014. Jember: STAIN Jember, Skripsi
tidak diterbitkan.

15
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pelajaran 2013/2014”. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling serta
menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis
datanya menggunakan deskriptif yang berpedoman pada cara berfikir
reflektif. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. Hasil
penelitiannya yaitu guru pendidikan agama Islam di SMP Islam Nurus
Salam Klatakan Tanggul Jember telah melakukan upaya seoptimal
mungkin untuk memainkan perannya dalam menanggulangi kemerosotan
moral siswa. %

3. Anisah Fitriyani, judul skripsi “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan Kepribadian Siswa di SMPN 1 Rogojampi
Kecamatan Banyuwangi Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitiannya
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan penentuan sampel
menggunakan  purposive  sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitiannya
adalah bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam proses
pembentukan kepribadian siswa di SMPN 1 Rogojampi Kecamatan

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2012/2013 sudah cukup baik. Hal ini terlihat

2 Nur Kholis, judul skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanggulangi
kemerosotan moral siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Nurus Salam Klatakan
Tanggul Jember tahun pelajaran 2013/2014. Jember: IAIN Jember, Skripsi tidak diterbitkan.
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pada sikap dan tingkah laku siswa yang sudah memiliki akhlak yang

baik.?:

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel penelitian terdahulu berikut ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4
1 Ismu Khumaidah, 2014, pendekatan - Fokus
Peran Orang Tua dalam | kualitatif permasalahan
Menanamkan  nilai Islami | deskriptif, teknik yang dibahas
kepada siswa di SDN Sruni 03 | penentuan oleh masing-
Jenggawah  Jember  Tahun | informan masing
pelajaran 2013/2014 menggunakan peneliti
purposive berbeda
sampling, dengan | - Perbedaan
teknik analisa mengenai
reduksi data, lokasi
penyajian data penelitian,
dan penarikan tahun
kesimpulan penelitian,
dan hasil
penelitiannya
2 Nur Kholis, 2014, pendekatan - Fokus
Peran Guru Pendidikan Agama | kualitatif permasalahan
Islam (PAI) dalam | deskriptif, teknik yang dibahas
menanggulangi kemerosotan | penentuan oleh masing-
moral siswa di  Sekolah | informan masing
Menengah Pertama (SMP) Islam | menggunakan peneliti
Nurus Salam Klatakan Tanggul | purposive berbeda
Jember tahun pelajaran | sampling, dengan | - Perbedaan
2013/2014 teknik analisa mengenai
reduksi data, lokasi
penyajian data penelitian,
dan penarikan tahun
kesimpulan penelitian,
dan hasil

penelitiannya

2L Anisah Fitriyani, judul skripsi “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Kepribadian Siswa di SMPN 1 Rogojampi Kecamatan Banyuwangi Tahun Pelajaran 2012/2013.

Jember: 1AIN Jember, Skripsi tidak diterbitkan..
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2 3 4
Anisah Fitriyani, 2013, pendekatan - Fokus
Peranan  Guru  Pendidikan | kualitatif permasalahan
Agama Islam dalam | deskriptif, teknik yang dibahas
Pembentukan Kepribadian | penentuan oleh masing-
Siswa di SMPN 1 Rogojampi | informan masing
Kecamatan Banyuwangi Tahun | menggunakan peneliti
Pelajaran 2012/2013 purposive berbeda
sampling, dengan | - Perbedaan
teknik analisa mengenai
reduksi data, lokasi
penyajian data penelitian,
dan penarikan tahun
kesimpulan penelitian,
dan hasil
penelitiannya

Dari ketiga judul tersebut persamaannya dengan penelitian ini terletak
pada metode dan prosedur penelitian. Sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, teknik penentuan informan menggunakan purposive
sampling, dengan teknik analisa reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pada sisi teori sama-sama memberikan kajian tentang peran
penanaman nilai atau akhlak.

Perbedaan dari ketiga judul tersebut adalah dari fokus permasalahan
yang dibahas oleh masing-masing peneliti, lokasi penelitian, tahun penelitian,
dan hasil penelitiannya. Ismu Khumaidah lebih menekankan pada peran orang
tua dalam menanamkan nilai islami, Sedangkan Nur Kholis lebih menekankan
pada peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanggulangi
kemerosotan moral siswa. Pada Anisah Fitriyani lebih menekankan pada

peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian.
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Penelitian ini lebih memfokuskan pada peranan yang dilakukan oleh
keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak di Dusun Botosari Desa
Dukuh Mencek Sukorambi Jember.

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan peneltian. Pembahasan teori secara lebih luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus penelitian dan

tujuan penelitian.?

1. Keluarga
a. Pengertian keluarga

Pengertian keluarga menurut Hasan Langulung diartikan sebagai
berikut: suatu unit sosial yang terdiri dari seorang suami dan seorang
istri atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpulan halal antara
laki-laki dan seorang perempuan yang bersifat terus menerus di mana
yang satu merasa tenteram dengan yang lain sesuai dengan yang
ditentukan oleh agama dan masyarakat.?® Dan ketika kedua seorang istri
dikaruniai seorang anak atau lebih, maka anak-anak itu menjadi unsur
utama ketiga pada keluarga tersebut di samping dua unsur sebelumnya
(suami dan isteri).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga

merupakan perkumpulan seorang laki-laki dan perempuan yang telah

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 46.
% Hasan Langulung, Manusia Dan Pendidikan (Jakarta, Al-Husna Dzikra, 2015), 346.
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diikat oleh pernikahan dan disahkan oleh agama, masyarakat dan
Negara.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama bagi anak. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah lembaga
pendidikan anak yang langsung ditangani oleh pihak keluarga yang
bersangkutan. Dan pendidik yang paling berkompeten adalah orang tua
(ayah dan ibu). Dalam figih Islam kita kenal adanya hadhanah atau
perawatan anak kecil mulai dari menyusui, mengasuh, melindungi,
mengasihi, dan termasuk pula mendidiknya.?*

Dari pendapat di atas bahwa sebelum anak masuk sekolah, maka
tugas keluarga yang pertama adalah memberikan pengetahuan melalui
pendidikan keluarga kepada anak-anaknya, sehingga sebelum masuk ke
sekolah anak-anak sudah memiliki pengetahuan dasar dari keluarga.

Suatu keluarga terdiri atas suatu sekumpulan orang yang hidup
bersama untuk jangka waktu selama mungkin, bahkan kalau mungkin
untuk selamanya. Kelahiran suatu keluarga adalah dimualai dari
bertemunya dua insan yang berbeda kemudian saling mengikat diri
menjadi satu kesatuan dan setia kan keseikatannya yang bertopang pada
kepercayaan timbal balik. Dan kemudian mereka bersedia membentuk
kesepakatan bersama sdalam rangka untuk mendirikan, membina, dan

mengembangkan suatu keluarga.

24 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IPI) (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 220.
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Bagi kedua pihak, perkawinan merupakan suatu babak dan
bentuk hidup baru yaitu kehidupan berkeluarga sebagai suami istri.
Suatu kehidupan baru memerlukan pola prilaku baru. Berkumpul dan
memadunya dua insan lain jenis, yang berasala dari lingkungan dan
latar belakang yang berbeda, menuntut adanya penyesuaian diri dari
kedua belah pihak. Kesediaan dan kesetiaan yang bertopang pada kasih
sayang, merupaka prasyarat bagi upaya saling penyesuaian diri
mengadaptasi diri kedalam pola kehidupan keluarga yang penuh
tanggung jawab.

b. Peran Keluarga dalam Pendidikan

Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
Sedangkan pengertian peranan menurut W.J.S. Poerwadaminto dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia sebagai berikut: peran adalah sesuatu
yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang tertentu.”

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama bagi anak. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah lembaga
pendidikan anak yang langsung ditangani oleh pihak keluarga yang
bersangkutan. Dan pendidik yang paling berkompeten adalah orang tua
(ayah dan ibu). Dalam figih Islam kita kenal adanya Hadhanah atau
perawatan anak kecil mulai dari menyusui, mengasuh, melindungi,

mengasihi, dan termasuk pula mendidiknya.

% W.J.S. Poerwadaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
2006), 1811.
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Betapapun sederhananya sistem pendidikan dalam lembaga
pendidikan keluarga ini, tetaplah sangat berpengaruh pada
pembentukan kepribadian anak (si terdidik). Karena dari sinilah
pembentukan fisik dan mental anak dimulai. Bahkan dalam Islam
sistem pendidikan keluarga dipandang sebagai penentu masa depan
anak. Sampai-sampai diibaratkan bahwa surga neraka anak tergantung
pada orang tua atau pendidik yang bersangkutan (orang tua kandung
atau orang tua yang merawat).”®

Keluarga merupakan ajang pertama di mana sifat-sifat
kepribadian anak bertumbuh dan terbentuk. Seseorang akan menjadi
warga masyarakat yang baik sangat tergantung pada sifat-sifat yang
tumbuh dalam kehidupan keluarga di mana anak dibesarkan. Kelak,
kehidupan anak tersebut juga akan mempengaruhi masyarakat
sekitarnya sehingga pendidikan keluarga itu merupakan dasar
terpenting untuk kehidupan anak sebelum masuk sekolah dan terjun ke
dalam masyarakat.*’

Bukhari Umar mengatakan bahwa secara garis besar keluarga
merupakan lembaga pendidikan Islam. Adapun peranan keluarga
sebagai lembaga pendidikan Islam ini salah satunya adalah membina
akhlak anak. Agar dapat berhasil dengan baik, maka keluarga memiliki

beberapa peran yang harus dijalankan, di antaranya adalah : (1) Peran

% Halim Abdul Nipan, Anak Saleh Dambaan Keluarga (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 86.
27 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 178.
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sebagai pendidik, (2) Peran sebagai pembimbing dan (3) Peran sebagai
teladan.”® Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
1) Peran sebagai pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk
Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan
sebagai individu yang sanggung berdiri sendiri.?

Peran orang tua sebagai pendidik utama bagi anak. Peran
orang tua dalam mendidik anak tidak hanya terbatas dalam memberi
makan, minum, membelikan pakaian baru, dan tempat berteduh
yang nyaman. Beberapa hal tersebut bukan berarti tidak perlu,
sangat perlu namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
mendidik anak. Pendidikan yang baik itu akan tercermin dari
tingkah laku anak ketika berada dekat dengan orang tuanya.
Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangatlah
diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian
orang tua terhadap aktifitas belajar yang dilakukan anak sehari-hari
dalam kapasitas sebagai pelajar, yang akan diproyeksikan kelak

sebagai pemimpin masa depan.

%8 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 150.
2 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IPI) (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 65.
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Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak dapat
berupa bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak,
pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan
belajar anak. Sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak, orang
tua hendaknya memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas
memotivasi belajar bukan hanya tanggung jawab guru semata,
tetapi juga orang tua berkewajiban memotivasi anak untuk lebih
giat belajar. Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup hanya
mengajarkan sesuatu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan
itu harus dididikkan, dengan guru sebagai idolanya.*

Peran sebagai pembimbing

Zainal Aqib mengungkapkan bahwa bimbingan adalah
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian
dalam pemahaman diri, penemuan diri, pengarahan diri, dan
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan optimal dan
penyesuaian diri dengan lingkungan.:

Membimbing dalam hal ini dapat dikatakan sebagai
kegiatan menuntun anak didik dalam perkembangannya dengan
jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan

pendidikan, yaitu menjadikan peserta didik insan kamil, berakhlak

%0 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 135-136.
31 Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional (Bandung: Yrama Widya, 2010),

71.



3)

25

mulia, manusia dewasa, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Peran Sebagai teladan

Melihat betapa pentingnya akhlak bagi manusia, maka
sudah semestinya orang tua selaku pendidik bagi anak-anaknya
untuk mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai akhlak bagi anak-
anaknya, terutama dalam memberikan teladan yang baik kepada
anak.

Sebagaimana dikatakan Bukhari Umar “pendidikan dengan
teladan dapat dilakukan oleh pendidik dengan menampilkan
perilaku yang baik di depan peserta didik. Penampilan perilaku
yang baik (akhlak al-karimah) dapat dilakukan dengan sengaja
maupun dengan tidak sengaja.*

Keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang
sengaja dilakukan oleh pendidikan (keluarga) agar diikuti atau ditiru
oleh anak (peserta didik), seperti memberikan contoh yang baik dan
mengerjakan sholat dengan benar. Keteladanan ini disertai
penjelasan atau perintah agar diikuti. Keteladanan yang tidak
disengaja ialah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat
keikhlasan, dan sebagainya. Dalam pendidikan Islam, kedua macam

keteladanan tersebut sama pentingnya.®

%2 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 190-191.

% bid, 191.
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2. Akhlak

Untuk membentuk anak yang shaleh dan shalehah serta

mempunyai kepribadian yang baik, yakni anak yang menjalin hubungan

baik dengan Allah dan sesama makhluk lainnya, maka pokok-pokok yang

harus di berikan tiada lain adalah penanaman akhlak sejak dini.

a. Pengertian akhlak

Akhlak adalah secara etimologis berasal dari kata “khulug” (%) dan
jamaknya “akhlak” yang berarti budi pekerti, perangai tingkah laku
atau tabiat.**

Sebagaimana yang dikatakan oleh Yunus dalam Asmaran

dikatakan :

Artinya: Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik”.*

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah
sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam
jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat berupa perbuatan baik,
disebut akhlak mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang
tercela.

Juga disyaratkan, suatu perbuatan dapat dinilai baik jika
timbulnya perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa

memerlukan pemikiran. Sebab seandainya ada seseorang yang

3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 1.

* 1bid., 1.
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memaksakan dirinya untuk mendermakan hartanya atau memaksa
hatinya untuk berdiam di waktu timbul sesuatu yang menyebabkan
kemarahan dan hal itu diusahakan dengan sungguh-sungguh dan
dipikir-pikir lebih dahulu, maka bukanlah orang yang semacam ini
disebut sebagai orang dermawan.*®
Macam-macam akhlak
Jenis-jenis akhlak dibagi menjadi 3 yaitu:
1) Akhlak kepada Allah. Akhlak kepada Allah terdiri dari:
a) Taubat
Menurut syara’ arti “taubat adalah meninggalkan sifat dan
kelakuan yang tidak baik, salah atau dosa, dengan penyesalan dan
dengan niat serta berusaha tidak melakukan kesalahannya”.37
Taubat ini dalam penerapannya adalah dengan cara benar-
benar tidak melakukan lagi sesuatu yang telah dilakukan tapi
menimbulkan mudlorat baginya, misalnya seorang siswa pernah
meninggalkan shalat lima waktu yang sudah menjadi kewajiban
yang harus dilakukan, dia berjanji tidak akan pernah meninggalkan

walaupun sekali.

Sebagaimana firman Allah :

% 1bid., 3.
7 1bid., 212.
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Artinya : dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung (QS. An
Nur ; 31).3

Dari ayat di atas bahwa tobat adalah apabila ada seseorang
yang dosa, kemudian berhenti dari perbuatan dosa itu, selanjutnya
memohon ampun kepada Allah maka Allah akan menjaminkan
kepada orang yang berdosa dan bertaubat tersebut dengan
keberuntungan.

b) Sabar

Sabar adalah mampu manahan diri dari rintangan yang
selalu timbul ketika akan melakukan Kketaatan, serta mampu
mematahkan kebiasaan yang buruk, lalu digantikan dengan
kebiasaan yang baik.*  Sedangkan menurut Asmaran secara
etimologi sabar berarti teguh hati tanpa mengeluh ditimpa bencana.
Yang dimaksud dengan sabar menurut pengertian Islam ialah tahan
menderita sesuatu yang tidak disenangi dengan rida dan ikhlas
serta berserah diri kepada Allah. Dan dapat pula dikatakan bahwa
secara umum sabar itu ialah kemampuan atau daya tahan manusia
menguasai sifat yang destruktif yang terdapat dalam tubuh setiap

orang, Yaitu hawa nafsu. jadi, sabar itu mengandung unsur

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Cahaya Alqur’an, 2014), 548.
% Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 45.
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perjuangan, pergulatan, pergumulan, tidak menyerah dan menerima
begitu saja.*
Allah sangat menyukai orang-orang Yyang sabar

sebagaimana firman-Nya QS. Al-Bagarah: 153:

2 7
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar (QS. Al Bagarah:153)

Dari ayat di atas, Allah memberikan jaminan kepada
orang-orang yang sabar untuk selalu ditemani dan memberikan
pertolongan-Nya, khususnya pada saat orang-orang sabar dalam
keadaan terdesak dan dalam kesulitan.

c) Syukur

Syukur adalah rasa terima kasih yang ditujukan kepada

Allah karena telah memberikan kenikmatan yang halal dikonsumsi

oleh manusia, serta telah memberikan rizki kepada manusia yang

bekerja.**

Sedangkan menurut Asmaran syukur atau bersyukur
adalah merasa senang dan berterima kasih atas nikmat yang Allah

SWT berikan. Hal ini tercermin aktivitas atau amal orang yang

memperoleh nikmat itu dalam beribadah kepada Allah, imannya

0 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, 229-230.
*! Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 49.
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bertambah teguh dan lidahnya semakin banyak berdzikir kepada
Allah.*?

Rasa syukur tersebut dapat diwujudkan melalui hati yang
bermaksud kebaikan dan menyebabkan kepada semua orang,
Syukur dengan lidah yaitu menampakkan dengan cara memujinya,
syukur dengan anggota badan yaitu memepergunakan kenikmatan
dari Allah untuk taat kepada-Nya dan tidak menggunakannya
untuk mendurhakai-Nya.

Tawakal

Tawakal adalah rasa takut kepada Allah, artinya bahwa
segala sesuatu yang dapat membahayakan manusia, ditentukan
oleh Allah, termasuk gangguan binatang. Tugas manusia hanya
berusaha menghindari segala bahaya, tetapi pada akhirnya Tuhan-
lah yang menentukannya. Maka serahkanlan segala urusan kepada
Allah, setelah kita berusaha semaksimal mungkin.** Sehingga
Asmaran mengatakan bahwa tawakal bukanlah memasrahkan diri
begitu saja kepada Allah tanpa berupaya mengusahakan nasib yang
lebih baik enggan berusaha dan bekerja, tetapi hanya menunggu**
misalnya kita berdoa supaya kita mendapatkan Ilmu yang
bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya, dengan cara tawakal inilah

kita merasa yakin bahwa doa kita pasti akan terkabul.

2 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, 219.
¥ Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 53.

“ bid., 225.
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Contoh pemikiran tawakkal yang salah adalah tidak perlu
belajar jika Allah menghendaki pandai tentu menjadi orang pandai.
Atau tidak perlu bekerja jika Allah menghendaki menjadi orang
kaya, tentulah kaya dan seterusnya.

Dalam firman Allah :

& ey L,Jy}mljawl;@u\!l qu.e

2 Zosugall J—¢==y-‘-°

Artinya : Katakanlah, “tidak akan menimpa kami selain apa yang
telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung
kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang
beriman harus bertawakkal (QS. At-Taubah: 51).°

Berdasarkan ayat di atas, semua ketentuan dari Allah
manusia hanyalah tinggal melaksanakan dan berusaha semaksimal
mungkin untuk mencapai yang terbaik,namun jika hasilnya tidak
sesuai dengan harapan, maka Allah memberikan solusi kepada
manusia agar bertawakkal.

e) Ikhlas

Ikhlas adalah rela terhadap apa yang sudah dikerjakan
semata-mata karena Allah, sebab Allah akan menilai amalan
seseorang apabila dia malakukan dengan ikhlas hati.*® Menurut

Uhbiyati ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran

* Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Cahaya Alqur’an, 2014), 287.
*¢ Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 56.
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seseorang dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik terbaik ke
arah suksesnya di dalam tugas.*’

Ikhlas dalam penerapannya adalah tidak pernah mengeluh
dengan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya dan pekerjaan
yang telah diberikan kepadanya, misalnya anak mendapatkan tugas
menyapu di rumah bergantian dengan saudaranya.

2) Akhlak kepada sesama manusia

Dengan berlandaskan sikap atau rasa saling menghormati,
maka akan terjalin kerja sama yang harmonis dengan kata lain
harus berakhlakul karimah dalam segala hal.

Akhlak kepada sesama bisa terlihat jika seseorang
melakukan interaksi dengan lingkungan dengan baik, yaitu sikap
persaudaraan, dimana merupakan sikap jiwa yang selalu ingin
berhubungan baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada
keterkaitan batin dengannya.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Ali

Imran: 159 sebagai berikut :

deo
oop . . . 3 s L g~ . . - _ -
- . p4 A o o = > o o - - - .
Sl Lale Ued e85 Gl cod Al Ge des) Led

P
| 5}5 :/ ’}/”9./’4/,,/ 8, =<7 B L B _/j' ./..4/
= C/J -~

P
w e 2 P @ - El P 2 e
e I N I B I P S R R LAY
&) oS ydl cdll ) @\qutif_ew,cbpg.\

-

Artinya: Maka disebabkan dari Allah lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras

*" Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IP1) (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 77.
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lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad maka
bertawakkallah kepada Allah . Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang bertawakkal kepada-Nya (QS. Ali
Imron : 159).%8

Akhlak kepada sesama manusia, di antaranya :
a) Rasa belas kasihan (As-Syafaqoh)

Rasa belas kasihan adalah rasa kasih yang terpancar dari
kepribadian seseorang yang lemah lembut, serta kuat bersabar
menerima perlakuan yang kurang baik dari sesama manusia.
Dalam Al-quran diterangkan bahwa Rosulullah dianjurkan
untuk bermusyawarah di dalam berbagai perbedaan agama,
perbedaan ini adalah urusan manusia.*

Jadi dengan kasih sayang manusia dapat menerima
perbedaan tersebut, penerapan dari rasa belas kasihan ini adalah
dengan cara bemusyawarah apabila ada sesuatu yang perlu
dipecahkan bersama.

b) Rasa persaudaraan (Al-1kha)

Rasa persaudaraan adalah sikap yang timbul pada
manusia yang selalu menjauhi rasa permusuhan, sebab
permusuhan adalah awal kehancuran dan permulaan siksa

neraka. Penerapan dari sikap ini adalah dengan cara

*® Depag RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Cahaya Alqur’an, 2014), 103.
* Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 58-59.
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menghormati orang lain sehingga permusuhan tidak akan
terwujud.
Suka memberi nasehat

Sikap ini timbul karena adanya perlakuan yang keluar
dari kebenaran, maka seseorang hatinya harus bergerak untuk
memberikan tuntunan, arahan kepada manusia yang berlaku
dari kebenaran tersebut.*

Seperti Firman Allah dalam Surat Al-A’raf ayat: 68.
i
Artinya: “Dan menyampaikan amanat-amanat Tuhanku

kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang
terpercaya bagimu” (QS. Al-A’raf: 68).%
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Penerapannya dengan cara melihat sesuatu yang kurang
benar yang telah dilakukan oleh orang, dengan begitu kita bisa
memberikan nasehat kepadanya yang tujuannya untuk
mengubah perbuatan yang salah tersebut yang telah dilakukan
oleh orang itu, sehingga terciptalah perbuatan-perbuatan yang
bersifat positif.

Suka menolong (Al-Intisar)

Sikap suka menolong ini diterapkan apabila melihat

orang yang tertimpa musibah, misalnya ; membantu orang tua

di dapur, membantu pekerjaan orang tua yang ringan-ringan.>2

% bid., 61-62

5! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 232.
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e) Suka memaafkan
Sikap suka memaafkan ini timbul karena adanya
kesalahpahaman antara dua pihak, namun kemudian dapat
dipecahkan permasalahan yang dihadapi tersebut, maka
terjadilah saling memaafkan. Sikap ini harus kita tanamkan
pada sesama, sebab dengan sikap suka memaafkan ini maka
manusia akan selamat dunia Akhirat.

Seperti Firman Allah dalam Surat Al-A’raf ayat 199 :

el 5 o £l oIl s 5T s

Artinya : Jadilah engkau pema‘af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang
yang bodoh (Al-A’raf ayat 199).>

f) Cara membina akhlak

Pada hakekatnya, pendidikan akhlak itu berusaha
menyempurnakan dan mengarahkan potensi dan kekuatan
naluri (garizah) dalam diri manusia. Beberapa pakar ilmu
akhlak mengatakan, bahwa perbedaan naluri manusia dengan
naluri binatang, terletak pada kesempurnaannya, di mana naluri
binatang sudah sempurna sejak ia lahir, tetapi naluri manusia

sejak lahir belum sempurna, dan penyempurnaannya beriringan

dengan kematangan rohani (psikologis) yang dialaminya.**

°2 Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 64.
53 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 255.
% Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 30.
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Naluri yang merupakan bawaan manusia sejak ia lahir,
menjadi potensi bagi terwujudnya akhlak baik dan buruk.
Karena itu, dalam filsafat akhlak, terdapat dua macam aliran
yang saling bertentangan satu sama lain, tentang dasar kelakuan
manusia. Ada yang mengatakan, bahwa manusia pada dasarnya
baik, dan kalau pada perkembangan selanjutnya ia buruk, maka
sifat-sifat itu dipengaruhi oleh lingkungannya. Sedangkan
aliran yang lain, bahwa manusia bertabiat buruk, maka harus
selalu diawasi, dibina dan dikendalikan, agar sifat-sifat
buruknya tidak menentukan pribadinya. Terlepas dan dua
macam aliran tersebut, maka ajaran Islam menganjurkan
kepada calon ayah dan ibu, agar selalu berakhlak mulia dalam
hubungan kehidupan rumah tangga.

Ajaran Islam memberikan tuntunan kepada orang yang
akan mendambakan anak yang berbudi baik, maka lebih dahulu
keluarga atau orang tua melakukan beberapa hal, antara lain:

(@) Selalu mengawasinya agar tidak bergaul dengan anak-anak
yang nakal. Dan kalau kebetulan ia melakukan kesalahan,
harus diarahkan dengan segera agar tidak terbiasa
melakukannya. Bahkan memberi hukuman juga lebih baik,

asalkan yang bersifat mendidik.
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(b) Selalu mengaktifkan melakukan ibadah dan acara-acara
keagamaan, karena hal itu dapat meluhurkan budi
pekertinya.

(c) Selalu menanamkan rasa kasih sayang kepada manusia dan
perhatian terhadap makhluk-makhluk yang lain.>®

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan cara pengawasan
terhadap teman bergaul anak, lingkungan tempat anak bermain,
selalu memberikan bimbingan dan contoh untuk aktif dalam
beribadah dan kegiatan-kegiatan keagamaan, serta yang tak
kalah pentingnya juga penanaman kasih sayang dan perhatian
terhadap anak, bahkan hukuman dapat diberikan untuk
memberikan efek jera terhadap anak jika melakukan
pembangkangan terhadap nasehat orang tua.

3. Peran Keluarga dalam Usaha Pembinaan Akhlak pada Anak
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat religius, bukti-bukti
sejarah sangat kaya tentang hal itu. Sebelum masuknya agama Hindu,
Budha, Islam dan Kristen ke Indonesia, masyarakat Indonesia telah
memiliki keyakinan terhdap kekuatan ghaib yang ada di sekitar mereka.
Menurut keyakinan mereka, kekuatan itu dapat dapat mendatangkan

manfaat dan menolak bencana. Kepercayaan itu menunjukkan betapa

% Mahjuddin, Konsep Dasar Pendidikan Akhlak, 34.
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tebalnya keyakinan masyarakat Indonesia terhadap kekuatan spiritual yang
berada di luar diri mereka.”®

Pendidikan agama telah lama berlangsung di Indonesia setidaknya
setelah masuknya agama-agama yang datangnya dari luar Indonesia,
misalnya agama Islam yang telah masuk ke Indonesia tentu telah memulai
pendidikan agama sejak awalnya masuknya Islam ke Indonesia. Salah satu
pendidikan agama yang masuk ke Indonesia adalah pendidikan mengenai
akhlak.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang religius, sikap hidup religius itu berimplikasi pula kepada
perilaku akhlak dan budi pekerti. Di samping itu, tradisi dan kultur bangsa
Indonesia juga sangat mempengaruhi etika dan moral bangsa. Dari
landasan hidup beragama serta sosial budaya bangsa Indonesia
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia sangat mengedepankan kehidupan
sopan santun, tata krama dan berbudi luhur.>

Peran keluarga terhadap pembinaan akhlak anak memegang
peranan penting, ia merupakan salah satu pendidikan efisien dan efektif
dalam persiapan membentuk dan meningkatkan kepribadian anak. Sebab
dengan adanya perhatian yang dilakukan orang tua, semua perbuatan anak
dapat terkontrol dan terkendali dengan baik. Pengaruh-pengaruh luar baik

yang didapatkan melalui hubungan pergaulan dengan semua teman-

*® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2004), 163.
%" Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional, 2017
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temannya maupun pengaruh dari adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta derasnya arus informasi dan komonikasi yang memberikan
dampak negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, semua itu
dapat dilaluinya dengan baik. Ketika si anak mengetahui bahwa orang tua
selalu memperhatikan dan mengawasi serta memberikan pembinaan
terhadap segala perbuatannya, dengan memberikan keteladanan yang baik
di depan anak-anaknya, maka ia akan meneguk prinsip-prinsip kebaikan
yang membekas di dalam jiwanya. Segala langkah hidupnya selalu dihiasi
dengan perbuatan baik dan mulya, mengikuti yang baik, meninggalkan
yang batil, bersegera melakukan perbuatan luhur, dan menjauhkan diri dari
perbuatan hina dan tercela, tidak disiplin, dan sebagainya. Maka
tumbuhlah prilaku anak dalam kebaikan dan terdidiklah keutamaan akhlak
di dalam jiwanya, jika orang tua selalu memperhatikan segala gerak
geriknya, karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dan utama bagi anak.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Bukhari Umar “Keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama, tempat peserta
didik pertama kali menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya
atau anggota keluarga yang lain. Keluargalah yang meletakkan dasar-dasar
kepribadian anak, karena pada masa ini, anak lebih peka terhadap

pengaruh pendidik (orang tuanya).*®

% Umar, Ilmu Pendidikan Islam, 151.
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Demikian pula menurut Ki Hajar Dewantoro suasana kehidupan
keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan
pendidikan. Keluarga merupakan tempat pendidikan yang sempurna sifat
dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan kearah pembentukan
pribadi yang utuh, tidak saja bagi anak-anak tapi juga bagi para remaja.
Peran orang tua sebagai penuntun, sebagai pengajar dan sebagai pemberi

contoh.*®

% Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2015), 169.
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METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan suatu hal yang sangat
penting karena dengan metode yang baik dan benar akanb menmungkinkan
tercapainya suatu tujuan penelitian, di samping itu metode juga merupakan
sesuatu yang menerangkan cara-cara untuk mengadakan penelitian, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Muhadjir, bahwa:

"Metodologi penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode,
Kelebihan dan kelemahannya yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan
pemilihan metode yang digunakan; sedangkan metode penelitian
mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam
peneli‘[iannyat”.60
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Kirk dan Miller, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
kemasannya sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya
dan dalam perhatiannya.®
Sedangkan menurut Furchan “Metode kualiataif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa atau prilaku yang

dapat diamati dari orang-orang (subjek itu sendiri)”.%?

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 3.
%1 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3.
62 Arief Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian (Surabaya: Usaha Nasional, 2012), 28.
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Dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
menghasilkan angka-angka, tetapi menghasilkan data-data deskriptif yang
berupa ucapan dan prilaku dari subjek yang diteliti.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kasus (case study) atau
penelitian lapangan (field study). Penelitian kasus merupakan studi mendalam
mengenai unit tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan
mendalam mengenai unit tertentu.®® Terkait dengan tema penelitian ini, jenis
penelitian kasus sangat tepat, karena peneliti dapat mendalami tema penelitian
ini, yaitu tentang peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak, baik akhlak

kepada Allah, kepada sesama maupun akhlak kepada lingkungan.

B. Lokasi Penelitian
Adapun yang akan dijadikan penelitian adalah anak di Dusun Botosari
Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Penentuan
lokasi penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut
keluarga khususnya orang tua anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember sangat peduli terhadap pembinaan

akhlak, sehingga orang tua sangat berperan dalam usaha pembinaan akhlak.

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang menjadi subyek
penelitian, yakni data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang

diperoleh langsung oleh pengumpul data dari objek penelitianya. Data primer

63 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 54.
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dalam penelitian ini adalah sumber data yang terdapat pada objek penelitian
yaitu data yang berasal dari Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Dalam penentuan sumber data atau
informan, akan dipilih menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan
subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah, akan tetapi adanya
tujuan tertentu.®*
Subyek penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini

adalah :
1. Bapak Nanda Setiawan, S.E Selaku Kepala Desa Dukuhmencek Sukorambi

Jember
2. Bapak Saeri Wahyudi Selaku Sekertaris Kantor Kepala Desa
3. KH. Imam Hambali Selaku Tokoh Masyarakat

Lora Amiruddin Selaku Tokoh Masyarakat

Ustad Rofik Asmuni Selaku Guru ngaji Sekitar
4. Bapak Purwanto, Bapak Sadi, Bapak Tohari, Bapak Muri, Bapak Mulla

Selaku Orang Tua
5. Soni, Rama, Muhammad Danil, Khoji, Ifan Selaku Anak Anak Di Desa

Dukuhmencek

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak langsung

dari objek yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data
penunjang terhadap peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak

di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten

% Arikunto, Suatu Pendekatan Praktek, 140.
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Jember, karya-karya orang lain maupun data-data lain yang berkaitan dengan

peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak.

D. Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data, menghimpun dan
memperoleh data yang tepat dan valid.

Seorang peneliti harus cepat memilih dan mancari di mana sumber data
berada. Oleh karenanya seorang peneliti harus mempu menentukan dengan
cepat dan tepat di mana sumber dapat diperoleh dengan jalan menggunakan
metode yang ada. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
menghimpun data, antara lain :

1. Metode Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling lazim
dipakai dalam penelitian kualitatif. Dengan observasi, peneliti harus banyak
memainkan peran selayaknya yang dilakukan oleh subjek penelitian, pada
situasi yang sama atau berbeda. Tidak jarang, peneliti kualitatif mengalami
kesulitan karena subjek penelitian dapat saja merasa risih dengan hadirnya
pihak kedua.®®

Menurut Margono, observasi sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek

penelitian.®®

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 122-123.
% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),158.
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Dalam penelitian ada berbagai observasi yaitu observasi terbuka
dan observasi secara tertutup. Dalam hal ini penelitian melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak
awal sampai akhir penelitian. Menurut Moleong adapun observasi
penelitian terbuka, dengan harapan mampu membangun hubungan dengan
subyek yang diteliti secara jujur, bebas, dan saling menukar informasi
secara terbuka.®’
Adapun jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan, yaitu dengan terlebih dahulu menyusun instrumen
observasi.®® Dengan metode observasi ini, peneliti ketika berada di
lapangan dapat melihat langsung realita yang ada yang telah dilakukan oleh
keluarga khususnya orang tua dalam melakukan pembinaan terhadap
akhlak anaknya, yaitu akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama
manusia. Data yang diperoleh dengan observasi ini adalah sebagai berikut:
a. Peran keluarga meliputi keluarga sebagai pendidik, keluarga sebagai
pembimbing, dan keluarga sebagai teladan/contoh.

b. Kegiatan keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Sukorambi Jember

c. Akhlak anak dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

d. Pola pergaulan anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek

Sukorambi Jember.

%7 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 176.
% Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, 140.
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2. Metode Interview

Metode interview dikenal juga dengan metode wawancara. Metode
melengkapi metode observasi yang sebatas pada pengamatan dan
pencatatan. Dalam interview ini dapat ekspresi muka, gerak-gerik tubuh
yang dapat di chek dengan pernyataan verbal.

Menurut Arikunto wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoloeh informasi dari terwawancara.®®

Dalam pelaksanaannya metode interview dapat dilaksanakan
dengan interview bebas, terpimpin, dan interview bebas terpimpin, yaitu

“dalam melaksanakan interview pewawancara membawa pedoman yang

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.”

Penggunaaan metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang :

a. Motivasi orang tua terhadap anak dalam usaha pembinaan akhlak
kepada Allah di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember .

b. Motivasi orang tua terhadap anak dalam usaha pembinaan akhlak
kepada sesama di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember .

c. Cara orang tua dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada

anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember

% Arikunto, Suatu Pendekatan Praktek, 132.
" pid., 132.
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d. Cara orang tua sebagai pendidik dalam usaha pembinaan akhlak
terhadap sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Sukorambi Jember

e. Cara orang tua sebagai pembimbing dalam usaha pembinaan akhlak
terhadap sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Sukorambi Jember

f. Cara orang tua sebagai teladan dalam usaha pembinaan akhlak terhadap
sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi
Jember

3. Metode Dokumenter

Menurut Suharsini Arikunto, bahwa : Di dalam menggunakan
metode dokumentasi, peneliti meneliti benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.”

Dengan demikian metode dokumentasi adalah untuk mempelajari
data-data yang sudah didokumentasikan, seperti buku-buku, arsip, atau
dokumen-dokumen yang diperlukan dalam pengumpulan data.

Dengan metode dokumenter ini peneliti mendapat data-data sebagai
berikut:

a. Data kependudukan Dusun Botosari Mencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember.

b. Data anak-anak dan orang tua di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.

™ Arikunto, Suatu Pendekatan Praktek, 132
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c. Kegiatan keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Sukorambi Jember

d. Pusat / lembaga / unit keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh
Mencek Sukorambi Jember

e. Dokumen pembelajaran keagamaan di mushollah atau lembaga

pendidikan.

E. Analisis Data
Menurut Sugiyono analisa data adalah “proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkatagori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”
Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses
pengumpulan data sampai setelah pengumpulan data. Adapun langkah yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Data Reduction (Merangkum Data)
Reduksi data adalah proses transformasi. Mereduksi data berarti
“merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.””® Dalam kaitan ini penulis

menajamkan analisis, menggolongkan atau meng-kategorikan kedalam

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PT Alfabet, 2016).
245-247.
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tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, mengorganisasikan data sehingga menyimpulkan data.

. Data Display (Menyajikan Data)

Dalam kaitan ini penulis berusah menyusun data yang relevan sehingga
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.
Perosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat hubungan
antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang
perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.

. Verification (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan atau Verification adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, alur sebab atau proposisi.
Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan
dan konfigurasi yang utuh. Dalam penarikan kesimpulan penulis
menggunakan pendekan berfikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-fakta
yang khusus tersebut menjadi umum.

. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan teknik pengumpul
data yang bersifat mengabungkan dari beberapa teknik pengumpuldan
sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpul data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber data yang sama. Hal ini dapat di gambarkan

seperti gambar berikut ini, sedangkan triangulasi sumber berarti untuk
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mendapatkan data dari dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama.”* Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunaka triangulasi
sumber yangmana sumber yang dimaksuk dalam hal ini adalah pihak
orang tua, tokoh agama, tokoh masyarakat yang ada di desa Bangun Jaya

dengan dengan melakukan wawancara terhadap sumber-sumber tersebut.

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini validitas data yang digunakan dengan teknik
triangulasi. Teknik trianguilasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Adapun triangulasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.”

Teknik triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan orang tersebut secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

™ bid, 330-331.
® bid., 178.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Untuk memperoleh keabsahan data, yang dilakukan peneliti di
lapangan tidak hanya mewawancari satu orang informan saja, tapi beberapa
informan, sehingga dari hasil tersebut menemukan kesamaan persepsi. Dalam
hal ini peran yang dilakukan oleh orang tua dalam usaha pembinaan akhlak

pada anaknya.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
awal hingga akhir, maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap-
tahap penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Pralapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan.’
Tahap tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahap
tersebut adalah:
a. Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian yang

selanjutnya dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan dilanjutkan

® bid., 127.
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penyusunan proposal penelitian hingga seminarnya. Kegiatan ini
dilakukan sejak bulan Juni 2018 dan diseminarkan pada bulan Juli 2018.
b. Memilih lapangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih
adalah Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember karena cukup terjangkau bagi peneliti.
c. Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada pihak
kampus. Setelah itu peneliti menyerahkan pada pihak Kepala Dusun
Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember,
untuk mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak.
Kegiatan ini dilakukan sejak selesainya seminar penelitian dan
permintaan surat pengantar penelitian dari IAIN Jember pada bulan
Agustus 2018 dan diterima oleh Kepala Desa Dukuh Mencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember
d. Menjajaki dan menilai lapangan

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar obyek penelitian,
lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikannya.
Karena adanya beberapa kendala terkait dengan kesibukan peneliti, maka
kegiatan ini berlangsung kurang maksimal sehingga baru selesai pada

Bulan Desember 2019.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam
penelitian ini ialah kepala desa, perangkat desa, tokoh agama dan
keluarga.
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan,
kertas dan sebagainya.
. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian, namun di samping itu peneliti sudah mempersiapkan
diri, baik fisik, mental maupun biaya. Kegiatan ini berlangsung sekitar
bulan Mei 2019 sampai bulan Desember 2019.
. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan
hasil penelitian. Sejak selesai penelitian pada bulan Desember 2019
peneliti mulai menyusun hasil penelitian menjadi karya ilmiah skripsi.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai selesai

disidangkan pada bulan Juli 2020.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Latar Belakang Obyek Penelitian
Daerah yang menjadi obyek penelitian ini adalah orang tua di Dusun
Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember. Dusun Botosari Desa
Dukuh Mencek Sukorambi Jember merupakan salah satu lokasi yang terletak
di wilayah Jember.”’
Pada bab ini akan dijelaskan antara lain sebagai berikut:
1. Sejarah Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember
Sejarah Desa Dukuhmencek tidak terlepas dari sejarah masyarakat
di Jember. Desa ini awalanya bernama desa Dukuh dengan kepala desa
bernama Buyut Bintang. Kepala desa Buyut Bintang adalah kepala desa
yang dermawan, karena sangat terpengaruh dengan gaya kehidupan
masyarakat Dukuh.
Karena adanya semangat perubahan maka desa ini pada tahun
1816 diubah namnya menjadi Dukuhmencek. Namun Dukuhmencek di
diasarkan pada sumber kejadian antara penduduk Mencek Desa Serut
Kecamatan Panti dengan Desa Dukuh akhirnya digabung menjadi
Dukuhmencek. Adapun kepala desa yang pernah menjabat hingga
sekarang adalah sebagai berikut : Buyut Bintang (tahun 1816 s.d 1846),
Marsino (tahun 1846 s.d 1876), P.PI (tahun 1876 s.d 1907) P. Rahim

(tahun 1907 s.d 1924), Suryogati (tahun 1925 s.d 1966), Mulyas (tahun

" Observasi di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember, 7 Mei 2018.
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1966-2002), Santosa (tahun 2002 s.d 2013) dan Nanda Setiwan, SE (2013
— sekarang).”

Secara geografis desa Dukuhmencek terletak pada posis 7 21-7 31
Lintang selatan 110 10-11140 Bujur timur, koordinat 08.16829 LS dan
113.64881 BT, Topo grafi ketinggian desa ini adalah berupa daratn
sedang yaitu sekitar 32 M di atas permukaaan air laut. Berdasarkan data
BPS Jember tahun 2010, selama tahun 2017 curah hujan di desa
Dukuhmencek rata-rata mencapai 1.392 mm. curah terbanyak terjadi pada
bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm yang merupakan curah
hujan tertinggi selama kurun waktu 2010-2017."

Secara administratif, Dukuhmencek terletak di wilayah Sukorambi
Jember dengan posisi di batasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Di
sebalah uatar berbatasan dengan kecamatan Panti Jember. Di sebelah
barat berbatasa dengan Desa Glagahwero di sisi Selatan berbatasan
dengan Kelurahan Sempusari, Mangli kecamatan Kaliwates, Desa Jubung
Sukorambi, sedangkan di sisi timur berbatasan dengan desa Sukorambi.

Jarak tempuh desa Dukuhmencek ke ibu kota kecamatan adalah 3
km, yang dapat di tempuh dengan waktu sekitar 7 menit, sedangkan jarak
tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 8 km, yang dapat di tempuh dengan

waktu sekitar 0,25 jam.®

8 Budiono, wawancara, Botosari 26 Mei 2018

79

Dokumentasi Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember.

8  Dokumentasi Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember
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2. Struktur Organisasi Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember
Adapun struktur organisasi Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.1

Struktur Organisasi
Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember.®!

Kepala Desa

BPD  f---aeeee--] Nanda SetiaWan. SE I

Sekretaris
Saeri Wahyudi

Kaur TU & Umum Kaur Keuangan Kaur !Derencanaan
Diah Septiana Azizah Acik Suharko Adi Nugroho
I
Kaur TUY & Umum Kaur Keuangan Kaur Pergncanaan
Diah Septiana Azizah Acik Suharko Adi Nugroho

Kasi Pemerintahan
Budi Harto

Kasi Kesejahteraan
Imron Rosyadi

Kasun Krajan

Kasi Pelayanan
Eka Mardiana

Kasun Botosari

Kasun Ampo
Nanang Sugiantoro

Moch. Hafid Budiono
RW/RT
|
M kat
Keterangan: asyaraka

——————————— : Garis koordinasi

: Garis instruksi

8 Dokumentasi Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember, 12 Mei 2018.



57

B. Penyajian dan Analisa Data

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai
penguat. Sebab data inilah yang akan dianalisis sesuai dengan analisis data
yang digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan
suatu kesimpulan.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini, maka akan disajikan dua macam pengumpulan data yaitu data
hasil observasi dan data hasil interview. Data hasil observasi yang merupakan
data pokok yang akan diperkuat dengan data hasil interview yang disajikan
sebagai berikut:

1. Peran Keluarga dalam Usaha Pembinaan Akhlak terhadap Allah
pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi
Jember

Sebagaimana diketahui bahwa keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Lembaga pendidikan
yang dimaksud adalah lembaga pendidikan anak yang langsung ditangani
oleh pihak keluarga yang bersangkutan. Dan pendidik yang paling
berkompeten adalah orang tua (ayah dan ibu). Dalam figih Islam kita
kenal adanya hadhanah atau perawatan anak kecil mulai dari menyusui,
mengasuh, melindungi, mengasihi, dan termasuk pula mendidiknya.

Salah satu peran dari keluarga yang penting adalah memberikan
pembinaan akhlak terhadap Allah. Akhlak kepada Allah merupakan tolak

ukur kebaikan ibadah seseorang.
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Peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah
pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember
meliputi : 1) Keluarga sebagai pendidik, 2 Keluarga sebagai
pembimbing, dan 3) Keluarga sebagai teladan/contoh.

a. Sebagai Pendidik

Sebagaimana dikatakan Bapak Purwanto pada saat dilakukan
wawancara, sebagai berikut:

Saya selalu memberikan pendidikan kepada anak-anak untuk
selalu berakhlak baik Allah yang saya berikan kepada anak
banyak macamnya. Misalnya anak-anak untuk diberikan
pendidikan mengenai tobat, yaitu memberikan pengetahuan
kepada anak-anak untuk selalu melakukan tobat kepada Allah
baik ketika melakukan kesalahan maupun tidak. Dengan selalu
melakukan tobat ini akan memberikan pengaruh kepada anak
untuk selalu ingat kepada Allah.%

Sebagai orang tua yang baik akan selalu memeberikan
pendidikan yang baik pula kepada anak-anaknya. Diantaranya
mendidikan anaknya agar memilki akhlak yang mulia. Akhlak yang
mulia terhadap sesama manusia terlebih akhlak kepada sang pencipta
yaitu Allah SWT. Salah satu yang diajarkan orang tua di desa
Sukorambi kepada anaknya berkaitan dengan hububgan dengan sang
Kholik yaitu mengajarkan dan memberi pengetahuan kepada anak agar
selalu bertobat minta petunjuk kepada Allah dikala berbuat salah
ataupun tidak. Dengan selalu meminta taubat kepada Allah diharapkan

enjadi jalan untuk selalu mengingat Allah dalam kondisi dan situasi

apapun.

8 pyrwanto, wawancara, Botosari, 02 Juni 2018.
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Lebih lanjut Bapak Purwanto menjelaskan bagaimana ia
mendidik putranya dalam kutipan berikut ini:

Anak-anak juga selalu saya perintahkan untuk selalu bersabar

dalam menghadapi keadaan yang datangnya dari Allah.

Demikian dengan syukur, tawakkal dan ikhlas. Saya selalu

memberikan pendidikan, bimbingan dan teladan kepada anak-

anak saya. Dengan pemberian pendidikan serta bimbingan

serta teladan dari keluarga saya berharap anak-anak memiliki

akhlak yang baik kepada Tuhannya.®®

Selain diajarkan bertaubat kepada Allah, anak juga diajarkan
untuk selalu bersabar dalam menghadapi situasi apapun. Bersabar
dalam menghadapi cobaan yang datangnya dari Allah SWT. Dan tidak
lupa untuk mengajarkan untuk selalu bersyukur atas segala nikmat
yang telah dikaruniahi kepada diri kita, dan tidak lupa pula untuk
selalu bertawakkal kepada allah dan ikhlas dn menjalankan segala
sesuatunya. Selanjutnya hasil wawancara kepada Bapak Sadi juga
mengatakan dalam kutipan berikut ini:

Dalam setiap kesempatan saya selalu mendidik anak saya

untuk selalu taat kepada Alllah dan selalu menjauhi

larangannya, dan menjalankan apa yang diperintah itu, selalu

sabar dalam menghadapi musibah, dan selalu bersyukur atas

nikmat-nikmat Allah.®*

Dalam setiap kesempatan bapak Sadi selaku ornag tua tidak
pernah lupa untuk mendidik anaknya. Seperti mendidik agar selalu taat
dan istikomah dijalan Allah, menjauhi segala apa yang telah

dilarangnya dan menjalankan apa yang telah diperintahnya sebagai

bentuk penghambaan kepada Allah SWT. Tidak lupa untuk

& purwanto, wawancara, Botosari, 02 Juni 2018.

8 Sadi, wawancara, Botosari, 03 Juni 2018.
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memberikan pengajaran bahwa untuk bersabar dalam menghadapi
musibah atau coaan dan selalu bersyukur atas nikmat yang selalu
diberikan oleh Allah SWT.

Selain itu wawancara kepada Bapak Tohari mengatakan sangat
penting untuk mengajarkan anak untuk mengenal Allah. Lebih jelasnya
dalam kutipan berikut:

Untuk memiliki akhlak yang baik kepada Allah saya selalu

mendidik anak untuk selalu tawakkal dan ikhlas kepada Allah.

Tawakkal itu seperti dalam menghadapi ujian harus belajar

dengan sungguh-sungguh dan menyerahkan hasilnya kepada

Allah.*®

Agar memilki akhlak atau hubungan yang baik kepada Allah
yang sering disebut dengan hablum minallah, bapak Tohari selalu
mendidik anaknya untuk tawakkal dalam menghadapi ujian dari allah,
dan harus dapat belajar dengan sungguh-sungguh dan menyerahkan
hasilnya kepada Allah, karena Allah-lah yang maha kuasa di atas
segalanya.

Selain dari para orang tua, demikian juga dengan hasil
wawancara peneliti dengan Rama pada kutipan berikut:

Orang tua saya selalu memberikan bimbingan dan contoh

kepada saya untuk selalu memiliki akhlak yang baik kepada

Allah. Ayah dan ibu selalu mengajarkan kepada saya untuk

selalu berdoa dan meminta pertolongan kepada Allah. Dan

saya diberikan pendidikan untuk memiliki sifat yang sabar
terhadap ketentuan yang datangnya dari Allah.®

Orang tua dari Rama selalu memberikan pendidikan

kepadanya agar memliki akhlah yang baik kepada Allah SWT. Kedua

& Tohari, wawancara, Botosari, 05 Juni 2018.
% Rama, wawancara, Botosari, 02 Juni 2018.
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orang tuanya selalu bersabar dalam menghadapi segala keadaan dan
kehidupan. Selain itu orang tua juga mengajarkan untuk selalu berdoa
dan meminta pertolongan kepada Allah Swt, karena hanya Allah yang
dapat menolong kita dari kesulitan dunia lebih-lebih diakhirat.

Demikian juga pengakuan Soni mengenai pendidikan orang
tuanya yan tidak jauh berbeda dari sebelumnya. Lebih jelasnya pada
kutipan berikut:

Bapak selalu memberikan pendidikan kepada saya untuk

selalu sabar, selalu bersyukur, tawakkal dan ikhlas kepada

Allah. Akan tetapi sebelum bertawakkal kepada Allah, sebagai

pelajar saya harus belajar dengan sungguh-sungguh agar

mendapatkan hasil yang baik.®’

Banyak hal yang diajarkan oleh orang tua kepada anaknya,
salah satunya kepada Soni anak desa Sukorambi. la mengatakan bahwa
orangtunya selalu memberikan pendidikan agama yang cukup baik
dalam keluarganya dan mengenalkan Allah kepada anak-anaknya.
Orangtunya mengajarkan agar selalu sabar, bersyukur, dan tawakkal
kepada Allah SWT. Akan tetapi tidaknya hanya bertawakallal saja,
harus disertai dengan usaha yang maksimal dan sungguh-sungguh agar
mendapatkan hasil yang terbaik.

Selanjutnya hasil wawancara kepada Elius, ia mengatakan
tentang pendidikan yang diberikan orang tuanya dalam kutipan berikut
ini:

Pendidikan dari orang tua kepada saya mengenai akhlak

kepada Allah yang diberikan ayah misalnya saya harus sabar
dan harus selalu bersyukur. Misalnya walaupun baju dan

8 Soni, wawancara, Botosari, 02 Juni 2018.
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sepatu tidak harus berganti setiap kenaikan kelas, ayah selalu

bilang saya harus sabar, karena tidak semua anak mampu

bersekolah seperti saya.®®

Setiap orang tua menginginkan anaknya agar menjadi anak-
anak yang sholeh dan sholehah. Oleh karena itu anak didik sedemikian
rupa agar menjadi pribadi yang lebih baik. Lebih-lebih dlaam urusan
agama yang berkaitan dengan tuhannya yaitu Allah SWT. Para orang
tua mengajarkan anak untuk selalu sabar dalam setiap keadaan, baik
dalam keadaan baik maupun buruk. Dan selalu menyukuri nikmat yang
diberikan olleh Allah sebagai terimaksih kepada-nya.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui peran keluarga dalam usaha pembinaan
akhlak pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember, dapat dikatakan bahwa keluarga sangat berperan dalam
pembinaan akhlak. Peran tersebut nampak dengan adanya perhatian
keluarga dalam mendidik kepada anak-anaknya secara langsung
maupun tidak langsung dalam kegiatan sehari-hari, terutama dalam
melaksanakan praktek-praktek akhlak yang baik.*

Dari hasil informasi yang didapatkan oleh peneliti dari sumber
observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai Peran Keluarga
sebagai pendidik dalam Usaha Pembinaan Akhlak terhadap Allah pada

Anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember dapat

disimpulkan yaitu orang tua mendidik dan mengajarkan anak tentang

8 Soni, wawancara, Botosari, 02 Juni 2018.
8 Observasi dan wawancara dengan Bapak Muri, Botosari 21 Mei 2018.
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agama secara baik agar dapat mengenal dan berhubungan baik dengan
yang menciptakannya (hablum minallah) dengan mengajarkan kepada
mereka tentang: 1) kesabara, 2) keikhlasan, 3) tawakkal, ikhlas dan 3)
bertobat agar tetap dijalan Allah. Pendidikan dan pengajaran tersebut
perlu diberikan kepada anak-anak agar mempunyai adab atau akhlak
yang baik kepada sang penciptanya Allah SWT.

b. Sebagai Pembimbing

Peran orang tua sebagai pembimbing sangatlah penting,
karena tanpa bimbingan dari orang tua tidak mungkin anak akan
memiliki akhlakul karimah. Orang tua sangat menentukan perilaku dari
seorang anak karena keluarga adalah sekolah pertama bagi seorang
anak.

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Mullah selaku orang tua,
ia mengatakan bahwa bimbingan dan perhatian orang tua atau keluarga
terhadap akhlak di Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember sangat
terasa dirasakan. Hal ini dapat dilihat dari penanaman nilai-nilai akhlak
baik kepada Allah maupun kepada sesama di dusun ini. Salah satu
kegiatan untuk cinta kepada Allah adalah maraknya Taman Pendidikan
Al-Qur’an pada sore hari yang ramai didatangi oleh anak-anak untuk
mengaji dan menimba ilmu agama. Selain itu, kegiatan di musholla
dan masjid-masjid juga sangat ramai dan hidup dengan pengajian-

pengajian yang dilakukan oleh orang dewasa dan remaja.*

% Mullah, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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Tempat pusat pendidikan agama seperti masjid, musholla dan
lain sebagainya merupakan tempat pusat penyebaran pengetahuan
tentang agama Islam, tempat untuk membimbing bagi anak-anak
dalam membentuk akhlakul karimah. Terbukti minat anak-anak di desa
Sukorambi cukup tinggi dalam belajar ilmu agama dengan indikator
ramainya musholla atau masjid sebagai tempat untuk belajar.**

Demikian pula sebagaimana disampaikan oleh Bapak Mujiono
selaku orang tua. Lebih jlasnya dalam kutipan berikut:

Agar anak memiliki akhlak yang baik kepada Allah maka

orang tua harus selalu memberikan bimbingan kepada anak.

Karena tanpa bimbingan dari orang tua kecil rasanya anak

akan memiliki akhlak yang baik kepada Allah.*

Anak wajib dibimbing oleh orang tua agar memilki budi yang
luhur terhadap sesama terlebih adab kepada yang menciptakan mahluk
dimuka bumi ini. Tanpa bimbingan dari orang tua kecil rasanya anak
akan memiliki perilaku yang baik kepada Allah. Karena keluarga
adalah madrasah pertama bagi sorang anak. Seorang anak dilahirkan
dalam keadaan yang sangat suci, oleh karena itu orang tuanya lah yang
akan menjadikan anak tersebut menjadi baik atau sebaliknya.

Selanjutnya yang dikatakan oleh Danil dalam wawancaranya
mengenai bimbingan orang tua terhadap pembinaan akhlaknya. Lebih
jelasnya dalam kutipan berikut:

Orang tua saya selalu memberikan bimbingan kepada saya,

baik ketika saya masih kecil hingga saya besar sekarang.
Orang tua selalu memberikan bimbingan disela-sela

°1 Observasi, Botosari 21 Mei 2018.

% Mujiono, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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berkumpul bersama, setelah sholat jamaah, maupun ketika

sedang nyantai sambil bersenda gurau. Orang tua saya selalu

menekankan untuk selalu memiliki akhlak yang baik terhadap

Allah dan sesama manusia. Karena tidak mungkin orang akan

memiliki akhlak yang baik kepada Allah sedangkan akhlak

kepada manusia tercela.*®

Banyak cara dilakukan oleh orang tua untuk mengarahkan
anaknya agar dijalan yang lurus dan mempunyai hubungan yang baik
dengan Allah SWT. Para orang tua dapat memberikan arahan dan
bimbingan kepada anak-anaknya pada saat lagi kumpul bareng
keluarga, dalam keadaan kumpul santai, setelah sholat jamaah. Waktu
tersebut dipilih orang tua dengan pertimbangan waktu yang tepat
dalam keadaan santai orang tua dapat sembari membimbing anaknya
untuk berakhlak baik. Dengan harapan anak tidak merasa tertekan pada
saat dibimbing dan dapat menyerap yang dikatakan oleh orang tua.
Karena akhlak sangat penting dalam kehiduan sesorang. Terutama
akhlak kepada yang mahakuasa, akan tetapi tidak mengesampingkan
akhlak kepada sesama manusia.

Berikutnya hasil wawancara kepada Khoji, ia mengatakan
bahwa orang tua membimbingnya dari sejak kecil sampai saat ini.
Lebih jelasnya pada kutipan berikut:

Saya bisa sholat atau saya memiliki sifat sabar maupun ikhlas

adalah berkat bimbingan orang tua kepada saya. Orang tua

selalu memberikan bimbingan kepada saya sejak saya kecil
sampai saya besar ini.%**

% Danil, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
% Khoji, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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Segala pengetahuan dan perilaku dari seorang anak merupakan
andil dari orang tua yang selalu mendidik, membimbing hingga
menyekolahkan anak agar tidak mengalami keterbelakangan dalam
pengetahuan. Khoji mengatakan bahwa apa yang dia ketahui saat ini
seperti sholat, berwudhu’ dan lain sebagainya merupakan pengajaran
dan bimbingan dari orang tua.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi, walaupun orang tua
tidak selalu dapat memberikan bimbingan secara langsung, namun
orang tua tetap memberikan perhatian dan bimbingan dengan cara
memasukkan anak-anak kepada lembaga-lembaga pendidikan.
Meskipun demikian memang tidak dapat dipungkiri, bahwa banyak
dari pihak keluarga yang menyerahkan pendidikan agama anak-
anaknya kepada guru ngaji ataupun lembaga-lembaga lain yang
dianggap representatif. Hal demikian dilakukan karena keterbatasan
waktu orang tua dan ada beberapa karena terkendala pengetahuan
orang tua terhadap ajaran Islam sendiri.*®

Peneliti juga mendapatkan fakta bahwa peran keluarga sebagai
pendidik dan pembimbing terwujud dengan pendidikan dari keluarga
kepada anak-anaknya untuk selalu berakhlak yang baik kepada Allah.
Dengan peran ini, keluarga memberikan pelajaran mengaji, sholat,

serta pengetahuan tentang beribadah kepada Allah dengan baik.®

% Observasi, Botosari 21 Mei 2018.
% Observasi, Botosari 21 Mei 2018.
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Di samping itu juga disebabkan oleh kesibukan orang tua
dalam mencari nafkah sehari-hari, misalnya mereka yang mempunyai
profesi sebagai pedagang dan petani. Mereka tidak dapat mendidik
anak-anaknya secara optimal, karena waktu yang ada telah disita oleh
kesibukannya. Namun demikian mereka masih memiliki kesadaran
yang besar akan tanggung jawab mereka sebagai pendidik bagi anak-
anaknya. Sehingga dengan usaha apapun mereka tetap berusaha agar
anaknya bisa memiliki ilmu pengetahuan yang cukup Kkhususnya
pengetahuan agama. Meskipun dengan cara mengarahkan mereka pada
guru-guru ngaji yang ada. Namun meskipun begitu mereka tidak serta
merta melepaskan tanggung jawabnya secara totalitas, sebagai bukti
mereka masih mengontrol dan memberikan motivasi pada anak-
anaknya.

Bagi keluarga yang memiliki kesibukan atau minimnya
pengetahuan keluarga untuk memberikan pembinaan akhlak kepada
Allah terhadap anak-anaknya, maka keluarga menitipkan anak-
anaknya kepada lembaga pendidikan seperti taman pendidikan al-
qur’an, mushollah-mushollah atau lembaga pendidikan lainnya.”’

c. Sebagai teladan

Teladan merupakan contoh yang diberikan oleh orang tua atau

keluarga kepada anak-anaknya. Walaupun pendidikan dan bimbingan

diberikan dengan baik, namun jika orang tua tidak memberikan teladan

7" Observasi, Botosari 21 Mei 2018.
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yang baik, tentu hasilnya juga tidak akan maksimal. Untuk itu, teladan
dari orang tua mengenai akhlak sangat bermanfaat bagi anak.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu tokoh agama di
Dusun Botosari Ustadz Imam Hambali, ia mengatakan bahwa cara
terbaik untuk memberi pengarahan kepada anak yaitu dengan
memberikan contoh secara langsung atau teladan. Lebih jelasnya pada
kutipan berikut:
Untuk memberikan pembinaan akhlak kepada anak-anaknya,
peran keluarga yang paling utama adalah dengan memberikan
contoh atau teladan di rumah masing-masing. Di rumah, orang
tua harus menunjukkan akhlak yang baik di hadapan anak-
anaknya. Ayah harus menunjukkan bagaimana berakhlak
dengan ibu, dengan tetangga maupun dengan anak-anaknya,
terlebih dengan Allah. Dengan teladan ini Insyaallah anak
akan meniru akhlak yang dicontohkan oleh orang tuanya”.”
Setelah memberikan pemahaman, pembinaan kepada anak-
anak terkait akhlak kepada yang maha kuasa, hal paling penting yaitu
memberikan suri tauladan yang baik kepada anak-anaknya. Orang tua
harus menampilkan contoh yang baik dihadapan anak-anaknya seperti
selalu bersabar, selalu berdoa, sholat. Juga tidak lupa memberikan
contoh akhlak yang baik bagaimana seorang suami kepada istri dan
sebaliknya, akhlak kepada tetangga dan lain sebaginya. Dengan

teladan yang baik tersebut seorang anak akan meniru akhlak yang

dicontohkan oleh orang tuanya.

% Ustadz Imam Hambali, wawancara, Botosari 07 Juli 2018.
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Senada dengan yang disampaikan oleh salah satu tokoh agama
di Dusun Botosari Ustadz Asmuni. Lebih jelasnya apada kutipan
berikut:

Orang tua itu sangat menjadi contoh untuk anaknya dalam

kegiatan sehari hari utamnya di dalam menjaga sholat yang

lima waktu karena sholat itu perintah wajib Allah SWT yang

sifatnya individu. sholat itu menjadi kunci utama dalam

berakhlak kepada Allah. *°

Menurut ustadz Asmuni, paling utama orang tua harus
memberikan contoh akhlak yang baik kepada Allah dengan selalu
menjalan perintah sholat lima waktu. Perintah wajib sholat lima waktu
merupakan kunci utama seseorang dalam berakhlak kepada Allah
lebih-lebih dengan sesama makhluknya.

Selanjutnya menurut pendapat yang disampaikan oleh Ifan
saat diwawancarai mengenai teladan orang tua dalam kutipan berikut:

Orang tua saya selalu memberikan contoh kepada anak-

anaknya untuk selalu melaksanakan sholat tepat waktu. Kalau

bisa harus berjamaah. Selain menyuruh kepada anak-anaknya,

bapak dan ibu selalu memberikan contoh kepada saya untuk

selalu sholat berjamaah di masjid. Beliau juga selalu

memberikan contoh kepada saaya untuk selalu berbuat baik

kepada saudara, tetangga maupun teman-teman saya”.'%

Penuturan anak desa Sukorambi yang bernama Ifan, ia
mengatakan bahwa orang tuanya selalu memberikan contoh sekaligus
menyuruh untuk anaknya selalu melaksanakan sholat lima waktu tepat
waktu. Tidak hanya itu, menganjurkan shloat lima waktu tepat waktu

secara berjamaah, lebih-lebih dilaksanakan di masjid. Selain itu orang

99
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tua juga selalu memberikan contoh untuk berbuat baik kepada sesama
manusia, seperti tetangga, saudara dan teman sebaya.

Riko Yulianto selaku anak di Dusun Botosari Desa Dukuh
Mencek Sukorambi Jember mengatakan bahwa ia berakhlak banyak
meniru apa yang dicontohkan oleh orang tuanya. Jika orang tuanya
menghormati terhadap orang yang lebih tua, maka ia juga meniru
untuk selalu menghormati terhadap orang tua. Demikian pula dengan
jika orang tua selalu menyayangi anak kecil, Riko juga selalu
menyayangi anak kecil.*%*

Hasil wawancara lain mengenai peran keluarga dalam usaha
pembinaan akhlak pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Sukorambi Jember sebagaimana terungkap di atas, maka peneliti
berusaha menggali data yang dapat mendukung hasil observasi
tersebut melalui interview. Ternyata hasil dari interview memang dapat
memperkuat data hasil observasi. Bahkan menurut Kasun Botosari
(Budiono) yang telah diwawancarai berpendapat bahwa tanpa adanya
peran keluarga dalam memotivasi anak dalam berakhlak, maka tidak
mungkin anak-anak di Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember dapat
menunjukkan perilaku dengan akhlak yang baik. Karena
bagaimanapun juga keluargalah yang memiliki banyak waktu dan

sering memperhatikan aktivitas anak-anaknya sehari-hari, termasuk

101 Riko Yulianto, wawancara, Botosari 30 Juni 2018.
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salah satunya adalah memberikan perannya dalam membina anak
untuk berakhlak yang baik.**

Dalam Islam, Peran orang tua dalam mendidik anak tidak
hanya terbatas dalam memberi makan, minum, membelikan pakaian
baru, dan tempat berteduh yang nyaman. Pendidikan yang baik itu
akan tercermin dari tingkah laku anak ketika berada dekat dengan
orang tuanya. Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak
sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah
perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar yang dilakukan anak
sehari-hari dalam kapasitas sebagai pelajar, yang akan diproyeksikan
kelak sebagai pemimpin masa depan. Bentuk perhatian orang tua
terhadap belajar anak dapat berupa bimbingan dan nasihat,
pengawasan terhadap belajar anak.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat dipahami
bahwa peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah
pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember
sudah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa peran keluarga
dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun
Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember terlihat dengan
teladan yang diberikan keluarga dengan mengajak anak-anak untuk

selalu sholat berjamaah, mendengarkan pengajian kitab-kitab, serta

102 Budiono, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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mendengarkan ceramah agama di masjid-masjid atau kegiatan-
kegiatan pengajian®

Jika anak-anak sejak usia dini sudah diberikan pendidikan,
bimbingan dan teladan untuk selalu beribadah dan berakhlak kepada
Allah SWT maka tatkala anak sudah menginjak baligh dan remaja,
orang tua tinggal memantau perkembangannya. Pendidikan yang
diberikan sejak dini akan memiliki pengaruh yang baik kepada anak-
anak ketika anak-anak sudah remaja dan dewasa.

2. Peran Keluarga dalam Usaha Pembinaan Akhlak kepada Sesama
Manusia pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Sukorambi Jember.

Tidak kalah pentinya dengan peran keluarga dalam pembinaan
akhlak kepada Allah, keluarga juga harus membina anak-anaknya dalam
berakhlak kepada sesama manusia. Karena hubungan manusia yang
salalu dirasakan setiap harinya. Maka perlu kiranya menjaga ukhwah
islamiyah antar umat manusia.

a. Sebagai pendidik
Peran keluarga selaku pendidik bagi anak-anaknya sangatlah
penting. Segala bentuk perbuatan baik penampilan, perkataan dan
sebagainya yang didengar, dilihat, dan diperhatikan oleh anak akan
ditiru dan dilakukan anak. Sebab pada dasarnya sebelum anak

dewasa, maka ia selalu bersifat imitatif dan identifikatif terhadap apa

103 Opservasi dan dokumentasi, Botosari 21 Mei 2018.
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yang dilakukan oleh orang tua. Maka dari itu dalam rangka
menyelamatkan dan memperkokoh akidah Islamiyah anak, orang tua
harus melengkapi pendidikan anak dengan akhlak yang memadai.
Sehingga di kemudian hari kesalehan anak-anak betul-betul dapat
diharapkan, karena selain harus pandai berhubungan dengan sang
pencipta, kesalehan anak harus pula dilengkapi dengan akhlakul
karimah yang berhubungan dengan sesama manusia dan
lingkungannya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Lora Amiruddin dalam
kutipan berikut:
Komponen akhlak tersebut seharusnya diajarkan dan
dibiasakan pada kehidupan anak sehari-hari agar mereka dapat
terbiasa berlaku baik dalam hidupnya. Orang tua memiliki
peran yang sangat besar untuk hal ini, jika anak baik
akhlaknya kepada sesama manusia, orang tua hendaknya juga
memberikan pendidikan tentang baik kepada sesama.'®
Akhlak yang mulia seharusnya diajarkan dan dibiasakan
kepada anak didalam kehidupan anak sehari-hari agar mereka
terbiasa dengan perilaku yang mulia. Orang tua harus memberikan
arahan, pembelajaran yang baik terkait akhlak kepada sesama
manusia. Agar dapat berhubungan baik dengan sesamanya yang

selalu bersinggungan setiap harinya. Semau itu merupan tugas orang

tua untuk mendidik anak-anaknya.

104 |_ora Amiruddin, wawancara, Botosari, 10 Juli 2018.
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Selanjutnya menurut Bapak Samsul mengenai perannya
sebagai pendidik dalam usaha memberikan pembinaan akhlak kepada
sesama. Lebih jelasnya dalam kutipn berikut:

Tugas saya selaku orang tua adalah memberikan pendidikan
kepada anak agar anak memiliki akhlak yang baik kepada
sesamanya. Baik kepada teman sekolahnya, teman mengaji
maupun teman dalam bermainnya. Saya tanamkan kepada
anak-anak untuk mengalah kepada temannya, tidak menang
sendiri atau tidak boleh bertengkar, sehingga hubungannya
dengan teman-temannya menjadi baik.'%°

Tugas sebagai orang tua harus memberikan pendidikan yang
memadai untuk anaknya agar anak tumbuh menjadi pribadi yang
santun kepada sesama, baik kepada teman sebayanya baik dalam
lingkungan sekolah maupun bermainnya. Orang tua selalu
menanamkan sifat terpuji seperti sifat selalu mengalah, agar terhndar
dari sifat egois yang dapat memicu ketegangan antar teman. Sehingga
terjalin hubungan yang harmonis sesama teman.

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Mohammad Rifqi
saat wawancara dengan peneliti. Lebih jelasnya dalam kutipan
berikut ini:

Orang tua saya selalu memberikan pendidikan akhlak yang
baik kepada saya, selain berakhlak kepada Allah saya selalu
ditekankan untuk baik kepada sesama. Baik kepada orang
tua, tetangga maupun dengan teman-teman sepermainan
saya. Orang tua selalu memberikan bimbingan dan contoh
agar saya selalu berbuat baik, tidak nakal dan selalu
mengalah kepada teman-teman ketika bergaul.'%

Kewajiban orang tua tidak hanya dalam ranah menafkahi

lahiriyah saja. Akan tetapi lebih dari itu sebagai orang tua harus

105 Samsul, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
106 Mohammad Rifqi, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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menjadikan anak menjadi anak yang sholih sholihah. Salah satu
indikasi anak yang sholih/sholihah yaitu yang mempunyai akhlakul
karimah atau akhlak yang terpuji kepada Allah lebih-lebih kepada
sesama manusia. Orang tua mngajarkan anak untuk hidup rukun
dengan temannya, berprilaku baik dengan tetangganya dan

sebagainya.

Ahmad maulana andika mengatakan bahwa ia selalu diajari
oleh orang tua untuk selalu jujur dalam bermain, tidak mengambil
barang yang bukan milik saya serta harus membantu teman yang
membutuhkan.'®’

selanjutnya penuturan salah satu anak-anak di Dusun
Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember yang bernama
Ahmad Nafis. Jelasnya dalam kutipan berikut:

Orang tua saya selalu mendidik saya untuk selalu baik

kepada teman-teman, jangan pernah berbuat salah kepada

teman, jika ada teman yang salah harus selalu memaafkan.

Jika saya yang salah maka harus berani mengakui dan

meminta maaf.’®®

Orang tua menanamkan kepada anak-anaknya agar
menghindari sifat permusuhan dengan temannya. Selalu megakui dan
meminta maaf terlebih dahulu jika memiliki salah dan tidak segan-

segan untuk memberikan maaf kepada orang yang mempunyai salah

kepadanya.

07 Ahmad maulana andika, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
108 Ahmad Nafis, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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Pendidikan akhlak adalah salah satu pendidikan yang
mendapat perhatian penuh dari para keluarga. Sebab dari kepala
keluarga yang diwawancarai mengatakan bahwa mereka senantiasa
memperhatikan akhlak anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari.
Dan dalam mendidik anak agar mempunyai akhlak yang baik, para
orang tua selalu berusaha seoptimal mungkin untuk mendidik,
melatih dan membimbing anak-anaknya agar bertingkah laku yang
baik. mereka selau memonitor anak dalam setiap pergaulannya
sehari-hari agar tidak menyimpang dari norma-norma agama dan adat
istiadat yang ada di sana.

b. Sebagai pembimbing

Dalam kehidupan sehari-hari, menurut Bapak Bambang
selaku kepala keluarga mengatakan sebagai berikut:

Anak selalu diarahkan pada hal-hal yang baik, baik dalam
tingkah lakunya maupun perbuatannya. Misalnya orang tua
selalu membimbing anak-anaknya agar selalu bergaul dengan
baik, tidak bertengkar dan tidak saling memaki ataupun
semua bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak sesuai
dengan norma agama serta norma adat yang ada. Semua itu
dinasehatkan pada anak agar tidak melanggarnya. Karena
kalau sampai anak melanggar itu semua, maka orang tualah
yang pertama kali dikecam oleh masyarakat sekitarnya. Jadi
supaya hal itu tidak terjadi, maka orang tua harus ekstra hati-
hati dalam mengontrol dan melatih anak.'%

Setiap anak diarahkan kepada jalan yang baik sesuai dengan
petunjuk Allah terutama dalam tingkah lakunya atau perbuatannya.

Para orang tua membimbing anak-anaknya sesuai dengan ajaran

agama Islam dan sesuai dengan norma-norma yang ada di

109 Bambangl, wawancara, Botosari 26 Mei 2018.
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masyarakat. Sehingga para orang tua sangat mewanti-wanti anaknya
untuk tidak pernah melanggar syariat agama dan norma yang ada.
Apabila seorang anak kedapatan melanggar maka orang tuanya-lah
yang pertama kali dikecam oleh masyarakat. Karena masyarakat
menganggap bahwa apabila ada seorang anak yang tidak baik, itu
semata-mata karena ajaran dari orang tua tersebut. Oleh sebab itu
orang tua ekstra hati-hati dalam mengontrol, mendidik, dan
membimbing anak-anaknya.
Senada pula sebagaimana diungkapkan Bapak Purwanto dan
Istrinya selaku orang tua sebagai berikut:
Ibu merupakan sosok yang selalu dekat dengan anaknya.
Ajaran ibu mengenai akhlak terutama akhlak dengan sesama
akan selalu terbawa oleh anak-anaknya dalam pergaulan.
Baik pergaulan dengan orang tua maupun pergaulan anak
dengan teman-temannya. Jika orang tua memberikan
pendidikan yang baik, tentu anak akan malu dan segan untuk
berperilaku yang jelek. Pendidikan orang tua akan selalu
mencerminkan tingkah laku anak-anaknya."*°
Pendidikan, pengajaran dan bimbingan yang diberikan oleh
orang tua akan tercerminkan oleh anak-anaknya dalam bentuk sikap
dan akhlaknya. Orang tua yang membimbing anaknya dengan baik
maka akan terliat pula sikap dan prilaku anak tersebut dengan baik.
Begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu para orang tua harsus
memberikan bimbingna yang baik sesuai panutan umat Islam yaitu

kanjeng Nabi Muhammad SAW. Agar anak terhindar dari pergaulan

bebas yang dapat menjerumuskan anak tersebut.

10 pyrwanto, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
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Selanjutnya salah satu anak yang bernama Muhammad
Dawam Al Fansuri mengatakan tentang peran keluarga dalam usaha
pembinaan akhlak kepada sesama manusia di Dusun Botosari Desa
Dukuhmencek Sukorambi Jember. Lebih jelasnya dalam kutipan
berikut:

orang tua saya selalu membimbing saya untuk berbuat baik

kepada sesama teman. Selalu menghormati orang tua dan

menyayangi teman-teman. Tidak bermusuhan dengan teman-
temannya, tidak bertengkar ketika bermain, serta bersikap
mengalah agar kerukunan selalu terjaga.'*!

Tidak jauh berbeda dengan keterangan sebelumnya di atas,
bahwa tidak ada satu orang tua yang ingin anaknya terjerumus
kelembah yang tidak baik. Semua orang tua menginkan anaknya
menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Ingin menjadikan anaknya
berbakti kepada orang tua, menyayagi teman, serta mempunyai sifat
mengalah sesama teman.

Dari beberapa hasil wawancara di atas diperkuat oleh hasil
observasi peneliti, dimana peneliti melihat akhlak anak-anak terhadap
orang tuanya sangat baik, anak-anak sangat menghormati kepada
orang tuanya, anak-anak bermain dengan teman sebayanya secara
kekeluargaan, mereka akrab dan penuh kasih sayang kepada teman-

temannya. Peneliti melihat baiknya akhlak anak-anak kepada sesama

ini dikarenakan bimbingan dari keluarga atau orang tuanya.**?

11 Muhammd Dawam al fansuri, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
12 Opservasi, Botosari 2 Juni 2018.
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan observasi di atas
dapat dipahami bahwa peran keluarga sebagai pembimbing dalam
usaha pembinaan akhlak kepada sesama manusia di Dusun Botosari
Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember telah dilaksanakan oleh orang
tua agar selalu berakhlak yang baik antar sesama manusia. Karena
semua itu merupakan anjuran dari agama islam untuk menjaga
ukhwah islamiyah antar sesama manusia wabil khusus antar umat
islam atau yang sering disebut dengan hablum minannas.

c. Sebagai teladan

Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial
manusia selalu berinteraksi dengan sesamanya. Interaksi antar
manusia harus diatur sedemikian rupa agar tidak saling menyakiti
satu sama lainnya.

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Luki mengenai teladan
keluarga terhadap pembinaan akhlak anak. Lebih jelasnya dalam
kutipan berikut:

Agar anak memiliki akhlak yang baik terhadap sesama, tentu

teladan orang tua dan keluarga sangatlah besar pengaruhnya.

Jika ingin anak memiliki akhlak yang baik, tentu orang tua

harus memberikan teladan yang baik kepada anak-

anaknya.'*®

Jika orang tua menginkan buah hatinya memilki perilaku

yang baik, sebagai orang tua harus memberikan contoh terlebih

dahulu bagaimana berakhlak yang baik. Seorang anak sangat peka

13 | uki, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
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terhadap lingkungan oleh sebab itu, hendaknya orang tua selalu
menampilkan perilaku-perilaku yang baik pula.

Senada dengan apa yang dituturkan oleh Ustadz Imam
Hambali dalam kutipan berikut:

Kalau menginginkan anak memiliki akhlak yang baik kepada

sesama, orang tua harus memberikan contoh yang baik pula

kepada anak-anaknya. Jangan hanya ingin anak memiliki
akhlak yang baik, sementara orang tua urakan, atau tidak
memiliki adab."**

Jika mengiginkan anaknya mempunyai akhlak yang mulia,
maka harus dimulai dari orang tua yang memberikan tauladan yang
baik. Jangan berharap anak memilki sifat yang baik jika orang tua
memiliki akhlak yang buruk. Karena apa yang dicontohkan orang tua
akan ditiru oleh anak. Maka tidak salah jika pepatah mengatakan
“buah jatuh tidak akan jauh dari pohonnya”.

Selanjutnya salah satu anak desa Sukorambi yang bernama
Riko yulianto mengatakan tentang teladan yang diberikan ayahnya
mengenai akhlak kepada sesama. Lebih jelasnya dalam kutipan
berikut ini:

Saya menjadikan orang tua sebagai contoh dalam pergaulan

saya kepada teman-teman. Selain karena orang tua yang

selalu memberikan teladan kepada saya, saya juga tahu
bahwa orang tua saya sangat disenangi oleh teman-temannya.

Karena teman ayah sangat banyak dan ayah rukun dengan

teman-temannya. Dengan mencontoh sikap ayah terhadap
teman-temannya saya juga memiliki banyak teman.**®

114 Ustadz Hambali, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
115 Riko yulianto, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
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Terang-terangan seorang anak mengatakan bahwa orang
tuanya sebagai contoh dalam ia bergaul dalam kesehariannya. Anak
tersebut melihat bagaimana sang ayah bergaul dengan temannya,
sehingga sang anak menganggap bahwa itu baik dan patut untuk
dicontoh. Anak tersebut melihat sang ayah memilki banyak teman
karena keramahannya terhadap teman-temannya. Perilaku tersebut
dicontoh oleh sang anak untuk diterapkan dalam ia bergaul dengan
temannya.

Demikian pula yang dikatakan oleh Dani selaku teman
sepermainan dari Riko yulianto . ia mengatakan dalam Kkutipan

berikut:

Saya dan Riko sudah berteman sangat lama. Kami tidak
pernah bertengkar karena kami sama-sama memiliki sifat
sabar dan suka kepada teman. Hal ini kami lakukan karena
kami diberikan contoh yang baik oleh ayah mengenai
berteman. Dengan saling mengalah antar teman atau antar
sesama maka pertemanan akan menjadi rukun.'®

Persahabatan yang terjalan dengan baik berkat teladan yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Saling menghormati, sabar,
dan saling mengalah menjadi contoh akhlak antar sesama teman
dalam kehidupan. Dengan demikian jalinan pertemanan akan

harmonis jauh dari kata tidak akur dan lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dipahami

bahwa agar anak memiliki akhlak yang baik kepada sesama, maka

18 Dani, wawancara, Botosari 2 Juni 2018.
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orang tua harus memberikan teladan kepada anak-anaknya, terutama
teladan akhlak dan perilaku orang tua sehari-hari terhadap

Sesamanya.

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat dikatakan bahwa
peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak kepada sesama
manusia di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember
sudah dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan akhlak
kepada sesama yang dilakukan oleh anak-anak di Dusun Botosari

Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember.

Sebagai pendidik maupun sebagai pembimbing, keluarga
selalu mendidik dan memberikan bimbingan kepada anak-anak di
Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember, sehingga
dengan didikan dan bimbingan keluarga tersebut anak-anak dapat
berakhlak dengan baik kepada sesama. Hal ini dapat dilihat dari
pergaulan anak-anak ketika bermain, atau ketika sedang berada di
luar rumah. Anak-anak terlihat akrab dan bermain dengan penuh

kasih sayang dengan teman-temannya.

Demikian juga dengan tauladan dari keluarga, anak-anak
dapat meniru sikap yang diberikan oleh keluarganya dengan
berakhlak yang baik kepada sesamanya. Ini terjadi karena akhlak
keluarga kepada sesama dilakukan dengan baik dan penuh

persaudaraan.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan untuk memperkuat

validitas data hasil observasi, maka akan dilakukan analisis data tentang peran

keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada anak di Dusun Botosari Desa

Dukuh Mencek Sukorambi Jember.

Oleh karena itu dalam masalah tersebut diarahkan pada tiga hal

yaitu: bagaimana peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai akidah pada

Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek, bagaimana peran keluarga

dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada Anak di Dusun Botosari Desa

Dukuh Mencek, dan bagaimana peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai

akhlak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek.

1.

Peran Keluarga Dalam Usaha Pembinaan Akhlak terhadap Allah
pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi
Jember

Sebagaimana data yang telah terkumpul melalui beberapa alat
pengumpul data yaitu teknik wawancara dan observasi, selanjutnya
dilakukan pembahasan mengenai temuan tersebut. Dalam melakukan
pembahasan temuan dan analisis data mengenai peran keluarga dalam
usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun Botosari
Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember.

Berdasarkan penyajian data didapatkan bahwa peran keluarga
dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun

Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember dilakukan melalui peran
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keluarga sebagai pendidik, pendidik dan teladan. Ketiga peran ini
dilakukan oleh keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pendidik,
orang tua selalu memberikan pendidikan kepada anak-anaknya mengeani
akhlak yang baik kepada Allah, demikian juga sebagai pembimbing,
orang tua selalu memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak-
anaknya untuk selalu memiliki akhlak yang baik kepada Allah dan orang
tua juga memberikan teladan kepada anak-anaknya agar mereka selalu
berakhlak yang baik kepada Allah.

Temuan penelitian di atas relevan dengan teori yang
dikemukakan oleh Bukhari Umar mengatakan bahwa secara garis besar
keluarga merupakan lembaga pendidikan Islam.**” Adapun peranan
keluarga sebagai lembaga pendidikan Islam ini salah satunya adalah
membina akhlak anak. Agar dapat berhasil dengan baik, maka keluarga
memiliki beberapa peran yang harus dijalankan, di antaranya adalah : (1)
Peran sebagai pendidik, (2) Peran sebagai pembimbing dan (3) Peran
sebagai teladan.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian
terdahulu karya Ismu Khumaidah yang Peran Orang Tua dalam
Menanamkan nilai Islami kepada siswa di SDN Sruni 03 Jenggawah
Jember Tahun pelajaran 2013/2014 yang menghasilkan kesimpulan

bahwa orang siswa SDN Sruni 03 Jenggawah Jember telah melakukan

Y7 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 150.
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upaya seoptimal mungkin untuk memainkan perannya dalam
menanamkan nilai-nilai islami pada anaknya.

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan maka dapat
dipahami bahwa peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap
Allah pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi
Jember telah dilaksanakan yaitu dengan sebagai pendidik, orang tua
selalu memberikan pendidikan kepada anak-anaknya mengenai akhlak
yang baik kepada Allah, demikian juga sebagai pembimbing, orang tua
selalu memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak-anaknya untuk
selalu memiliki akhlak yang baik kepada Allah dan orang tua juga
memberikan teladan kepada anak-anaknya agar mereka selalu berakhlak

yang baik kepada Allah.

Peran Keluarga dalam Usaha Pembinaan Akhlak kepada Sesama
Manusia di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember

Berdasarkan data hasil wawancara dan obersevasi diketahui
bahwa Peran keluarga selaku pendidik, pembimbing dan pemberi teldan
bagi anak-anaknya sangatlah penting. Segala bentuk perbuatan baik
penampilan, perkataan dan sebagainya yang didengar, dilihat, dan
diperhatikan oleh anak akan ditiru dan dilakukan anak. Sebab pada
dasarnya sebelum anak dewasa, maka ia selalu bersifat imitatif dan
identifikatif terhadap apa yang dilakukan oleh orang tua. Untuk itu
keluarga seharusnya melaksanakan perannya dengan baik terhadap anak-

anaknya.
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa keluarga telah
melaksanakan perannya untuk usaha pembinaan akhlak kepada sesama
manusia di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember
melalui peran sebagai pendidik, pembimbing dan teladan.

Temuan penelitian ini relevan dengan teori yang dikemukakan
oleh Bukhari Umar bahwah pendidikan dengan teladan dapat dilakukan
oleh pendidik (keluarga) dengan menampilkan perilaku yang baik di
depan peserta didik. Penampilan perilaku yang baik (akhlak al-karimah)
dapat dilakukan dengan sengaja maupun dengan tidak sengaja.*'®

Temuan ini juga relevan dengan firman Allah SWT yang
mengatakan bahwa
Sl e 5Ty 2T 3485 106 Kl Kiasl 158 1,50 il gl
&
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan (QS. At-Tahrim:6)

Berdasarkan temuan data dan hasil penelitian selanjutnya dapat
dikatakan bahwa peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak
terhadap sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Sukorambi Jember telah dilaksanakan yaitu dengan sebagai pendidik,

orang tua selalu memberikan pendidikan kepada anak-anaknya mengenai

akhlak yang baik kepada sesama, demikian juga sebagai pembimbing,

18 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 190-191.
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orang tua selalu memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak-
anaknya untuk selalu memiliki akhlak yang baik kepada sesama dan
orang tua juga memberikan teladan kepada anak-anaknya agar mereka
selalu berakhlak yang baik kepada sesama.

Dalam kesehariannya anak di Dusun Botosari Desa
Dukuhmencek selalu diarahkan pada hal-hal yang baik, baik dalam
tingkah lakunya maupun perbuatannya. Misalnya orang tua selalu
melatih anak-anaknya agar selalu bergaul dengan baik, tidak
bertengkar dan tidak saling memaki ataupun semua bentuk perbuatan
atau perkataan yang tidak sesuai dengan norma agama serta norma
adat yang ada. Semua itu dinasehatkan pada anak agar tidak
melanggarnya. Karena kalau sampai anak melanggar itu semua, maka
orang tualah yang pertama kali dikecam oleh masyarakat sekitarnya.
Jadi supaya hal itu tidak terjadi, maka orang tua harus ekstra hati-hati
dalam mengontrol dan melatih anak.

Data lapangan di atas jika dibandingkan dengan teori Toto
Surytana ada ternyata ada kesamaan. Sebab secara teori dinyatakan
bahwa dalam kehidupannya manusia memerlukan suatu tatanan yang
dapat mengarahkan dirinya pada suatu kebaikan bersama. Suatu
tatanan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah tatacara berprilaku
antara manusia yang satu dengan yang lain. Oleh karena pentingnya

berakhlak terhadap sesama maka sudah semestinya pihak orang tua
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dapat melatih anak-anaknya supaya terbiasa berprilaku baik terhadap
diri dan orang lain dalam kehidupannya.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa berakhlak terhadap
sesama akan berhasil dengan baik apabila pihak orang tua dapat
memberikan tauladan yang baik serta selalu melatih anak-anaknya
dalam kesehariannya dengan baik untuk selalu berbuat baik dengan
sesamanya. Sebab tanpa adanya tauladan dan usaha yang baik dari
pihak orang tua maka, penanaman akhlak terhadap sesamanya tidak

akan dapat berhasil dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan dari

judul penelitian Peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah

pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi

Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:

Pertama:

Kedua.

Peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada
anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember telah dilaksanakan yaitu dengan
sebagai pendidik, orang tua selalu memberikan pendidikan kepada
anak-anaknya mengenai akhlak yang baik kepada Allah, demikian
juga sebagai pembimbing, orang tua selalu memberikan bimbingan
dan nasehat kepada anak-anaknya untuk selalu memiliki akhlak
yang baik kepada Allah dan orang tua juga memberikan teladan
kepada anak-anaknya agar mereka selalu berakhlak yang baik
kepada Allah.

Keluarga telah melaksanakan perannya untuk usaha pembinaan
akhlak kepada sesama manusia di Dusun Botosari Desa
Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember melalui

peran sebagai pendidik, pembimbing dan teladan.

89
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B. Saran-Saran

1. Keluarga atau orang tua hendaknya selalu memberikan pendidikan,
bimbingan dan teladan kepada anak-anaknya khususnya mengenai usaha
pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak di Dusun Botosari Desa
Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Sebagaimana
diketahui bersama bahwa setiap informasi dan pergaulan bisa membawa
dampak negatif terhadap pendidikan agama anak. Oleh karena itu orang
tua harus selektif dalam memilih media yang sesuai dengan jiwa anak dan
boleh dilakukan oleh anak. Di samping itu pula orang tua harus betul-betul
ketat dalam memberikan kontrol terhadap pergaulan anak.

2. Tokoh agama / Ustadz dan ustadzah sebagai pendidik pengganti orang tua
memiliki peran juga dalam mendidik anak khususnya ketika anak berada
di luar lingkungan keluarga

3. Dengan adanya penelitian mengenai Peran Keluarga Dalam Usaha
Pembinaan Akhlak Pada Anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember, maka diharapkan ada penelitian
kembali dalam masalah yang sama baik di desa ini maupun desa lain.
Sebab hal tersebut secara tidak langsung dapat menggugah kesadaran
masyarakat khususnya peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak pada

anak.
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Desa Dukuh akhlak b. Pembelajaran a. Observasi 2. Bagaiman peran keluarga
Mencek 2. Macam-macam keagamaan b. Interview dalam usaha pembinaan
Kecamatan akhlak 3. Observasi (berkaitan c. Dokumentasi akhlak kepada sesama
Sukorambi 3. Cara Membina dengan pola | 5. Tehnik Analisis manusia pada anak di
Kabupaten Akhlak pembinaan) Data: Dusun Botosari Desa
Jember 4. Kepustakaan, buku dll. a. Reduksi Data Dukuhmencek

b. Penyajian Data Kecamatan  Sukorambi

c. Kesimpulan
6. Validitas Data:
a. Triangulasi

Sumber

Kabupaten Jember?




Instrumen Penelitian

A. Pedoman Observasi

1.

Letak geografis Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember
Pola pembinaan akhlak orang tua Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember

Peran keluarga meliputi keluarga sebagai pendidik, keluarga sebagai
pembimbing, dan keluarga sebagai teladan/contoh.

Kegiatan keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember

Akhlak anak dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

Pola pergaulan anak di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi

Jember.

B. Pedoman Dokumentasi

1.

Sejarah dan Profil Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember

Struktur Organisasi Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember

Visi dan Misi Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten

Jember



4. Data Warga Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember

5. Kegiatan keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi
Jember

6. Pusat/ lembaga / unit keagamaan di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek
Sukorambi Jember

7. Dokumen pembelajaran keagamaan di mushollah atau lembaga

pendidikan.

. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah
pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember?

2. Bagaimana peran keluarga dalam usaha pembinaan akhlak kepada sesame
manusia pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember?

3. Motivasi orang tua terhadap anak dalam usaha pembinaan akhlak kepada
Allah di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember?

4. Motivasi orang tua terhadap anak dalam usaha pembinaan akhlak kepada
sesama di Dusun Botosari Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember?

5. Cara orang tua dalam usaha pembinaan akhlak terhadap Allah pada anak

di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi Jember?



6.

Cara orang tua sebagai pendidik dalam usaha pembinaan akhlak terhadap
sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi
Jember?

Cara orang tua sebagai pembimbing dalam usaha pembinaan akhlak
terhadap sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek
Sukorambi Jember?

Cara orang tua sebagai teladan dalam usaha pembinaan akhlak terhadap
sesama pada anak di Dusun Botosari Desa Dukuhmencek Sukorambi

Jember?
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